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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Petani adalah pelaku utama dalam kegiatan 

produksi sektor pertanian serta bagian dari masyarakat Indonesia yang perlu 

ditingkatkan kesejahteraannya dan kecerdasannya, Dengan adanya penyuluh dapat 

membantu petani dalam menerima semua informasi pertanian yang sedang 

berkembang secara efektif. Peningkatan program penyuluhan dalam pengembangan 

kelompok tani perlu dilaksanakan dengan nuansa partisipasif sehingga prinsip 

kesetaraan, tranparansi, tanggung jawab, akuntabilitas serta kerjasama menjadi 

perubahan baru dalam pemberdayaan petani (Marbun, et al : 2019).  

 

Sektor pertanian hingga saat ini merupakan salah satu jenis pekerjaan yang masih 

ditekuni sebagian besar penduduk Indonesia khususnya masyarakat yang tinggal 

dipedesaan hal ini yang membuat pertanian masih menjadi salah satu sektor utama 

yang mampu menopang kehidupan masyarakat sekaligus sebagai penopang 

perekonomian Nasional. Subyek pembangunan pertanian adalah petani, masyarakat 

petani pada umumnya dan kelompok tani pada khususnya.  

 

Sebagai salah satu komponen dalam sistem agribisnis, maka peran kelompok tani 

sangat menentukan keberhasilan penyuluhan (Hasibuan, et al : 2018). Keberhasilan 

pembangunan sektor pertanian tentunya bukan hanya saja berdasarkan kondisi 

sumberdaya pertaniannya, selain itu juga ditentukan berdasarkan peran penyuluh 

pertanian yang mampu membantu petani dan kualitas sumber daya manusia yang 

mendukungnya yang mampu menguasai serta memanfaatkan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pengelolaan sumber daya pertanian secara 

berkesinambungan.  

 

Penyuluh melakukan pembinaan dan pendampingan terhadap kelompok tani tidak 



hanya untuk semata-mata meningkatkan produksi agar tersedianya cukup bahan 

pangan bagi petani itu sendiri. Tetapi yang paling penting adalah untuk meningkatkan 

aktivitas pengetahuan, sikap dan keterampilan anggota kelompok tani. Maka Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) secara terencana dan terarah melalakukan aktivitas 

pendampingan, memberikan informasi dan pengetahuan sehingga menjadi mau dan 

mampu secara mandiri dalam mengelola usaha taninya guna untuk mencapai 

kesejahteraan hidupnya.  

 

Peran penyuluh pertanian adalah membantu petani untuk memperoleh informasi dan 

ilmu pengetahuan mengenai perkembangan pertanian saat ini untuk mencapai 

kehidupan yang lebih baik. Membantu petani meramalkan peluang keberhasilan dengan 

segala konsekuensi dengan memberikan wawasan luas kepada petani yang dapat di 

pengaruhi oleh berbagai aspek sosial dan aspek ekonomi (Suryana & Ningsih : 2018) 

Kabupaten Sumenep mempunyai keunggulan komperatif (comperative advantages) 

sebagai potensi investasi yang cukup menjanjikan yang bisa dikembangkan oleh 

masyarakat.  

 

Sebagian besar masyarakat yang bekerja terkonsentrasi disektor primer, banyak 

kesempatan yang bisa digarap menjadi suatu komoditi yang cukup menjanjikan, 

diantaranya adalah orientasi agribisnis. Secara ekonomis, produk-produk sektor primer 

dapat diproses dengan secara agribisnis, memiliki nilai jual yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan produk barang primer.  

 

Proses produksi yang terstandarisasi berdampak langsung pada nilai tambah atas 

produk yang bersangkutan sehingga akhirnya berdampak pada peningkatan harga jual 

dan keuntungan produsennya (Tamimah, et al : 2018). Pengembangan kelompok tani 

perlu dilaksanakan dengan nuansa partisipatif sehingga prinsip kesetaraan, transparansi, 

tanggung jawab, akuntabilitas serta kerja sama menjadi muatan-muatan baru dalam 

pemberdayaan petani (Rangkuti, et al : 2018) dari hal ini, maka pendekatan 

pengembangan kelompok tani yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam menghadapi berbagai permasalahan dan kebutuhannya.  

 

Pengembangan kelompok merupakan serangkaian proses kegiatan memampuakan atau 

memberdayakan kumpulan anggota masyarakat yang mempunyai tujuan bersama. 

Proses pengembangan kelompok tani dimulai dari proses pengenalan akan program, 

berlanjut pada kajian pedesaan partisipatif dan diperkuat ketika masyarakat merasa 

mereka perlu berbagi tugas dan tanggung jawab dalam melakukan kegiatan yang di 

butuhkan untuk menjawab permasalahan yang mereka hadapi.  

 

Sikap pendamping yang mau belajar dari masyarakat, merasa setara (bukan guru 



petani), tanggap terhadap kebutuhan masyarakat, sikap bersahabat dan sangat 

membantu proses ini. Kecamatan Pasongsongan adalah salah satu kecamamatan dari 

salah satu kabupaten sumenep provinsi jawa timur, dimana kecamatan pasongsongan 

tersebut terlihat banyak potensi untuk dikembang dari berbagai sektor pertanian baik 

segi di lahan ketinggian, lahan datar persawahan bahkan pesisir pantai kecamatan 

tersebut banyak home industry dan tanaman pangan, dibeberapa salah satu desa 

berpotensi untuk ditanami biji kopi dan bahkan kopi tersebut diminati oleh cina, buah 

kelengkeng, durian dan banyak yang lainya, kebisaan petani di Kecamatan 

Pasongsongan khususnya di area pegunungan, daratan dan persawahan masyarakat 

memilih untuk bercocok tanam seperti, padi, jagung, cabe rawit, tembakau, kacang, 

bawang merah.  

 

Tetapi suatu sisi ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan yang menjadi kendala baik 

minimnya pengetahuan proses produksi itu sendiri, pendampingan dan informasi pasar, 

bahkan hadirnya Inovasi teknologi disektor pertanian yang tujuannya untuk 

memudahkan para petani, pada kenyataanya masih membuat para petani kesulitan 

untuk mengaksesnya.  

 

Rendahnya pengetahuan petani terhadap berbagai inovasi teknologi pertanian yang 

berkembang saat ini, serta ketidakmampuan dari aspek permodalan semakin 

menyulitkan petani untuk mencapai kesejahteraan hidup, Melalui peran penyuluh, 

petani diharapkan menyadari akan permasalahan yang dihadapi dalam berusaha tani, 

perlunya bimbingan teknis dari PPL serta melakukan peningkatan kemampuan diri 

sehingga dapat berperan dalam peningkatan swasembada beras menuju kemandirian 

pangan yang berkelanjutan (Inten et al : 2017).  

 

Meskipun sudah banyak terbentuknya GAPOKTAN (gabungan kelompok tani) di 

kecamatan pasongsongan tersendiri masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui 

keberadaan kelompok tani itu sendiri dan tidak mendapatkan saluran baik secara 

pendampingan dan bantuan, kesan yang di dapatkan terhadap adanya kelompok tani 

adalah wadah perkumpulan beberapa orang tertentu dalam proyek atau kepentingan 

secara individu, hal ini tentunya menjadi pertimbangan bagi peneliti untuk meriset, 

menganalisa dan mengkaji secara dalam dan spesifik bagaimana peran penyuluh 

pertanian untuk pengembangan kelompok tani.  

 

Rumusan Masalah Dengan melihat latar belakang masalah yang telah disajikan diatas, 

dapat di angkat suatu perumusan masalah yaitu: Bagaimana peran penyuluh pertanian 

terhadap pengembangan kelompok tani? Apa saja yang menjadi kendala dalam 

melakukan pendampingan terhadap kelompok tani di kecamatan pasongsongan? 

Apakah hasil pemberdayaan kelompok tani dapat meningkatkan produktifitas unggul 



anggota kelompok tani? Tujuan Penelitian Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meriset peran penyuluh pertanian (sebagai Motivator, Komunikator, Fasilitator, 

Inovator) dalam pengembangan kelompok tani di Kecamatan Pasongsongan, secara 

rinci adalah : Menganalisis peran penyuluh pertanian terhadap pengembangan 

kelompok tani? Menganalisis kendala dalam melakukan pendampingan terhadap 

kelompok tani di kecamatan pasongsongan? Menganalisis adanya pemberdayaan 

kelompok tani dapat meningkatkan produktifitas usaha tani? Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Manfaat Teoritis Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbangan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu peneliatian 

serta dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi dan juga untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan mengenai peranan penyuluh pertanian dalam 

pengembangan kelompok tani disuatu wilayah tertentu selain itu juga diharapkan dapat 

menjadi perbandingan dengan daerah lain.  

 

Serta dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan, khususnya apa yang 

terkait dengan masalah penelitian ini. Manfaat Praktis Manfaat praktis dari penelitian ini 

bagi pemerintah daerah khususnya untuk Kecamatan Pasongsongan Kabupaten 

Sumenep atau instansi-instansi terkait lainnya adalah sebagai bahan masukan dalam 

pengembangan kelompok tani disuatu daerah terutama untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian dan pendapatan petani secara menyeluruh khususnya di 

Kecamatan Pasongsongan itu sendiri, Manfaat bagi peneliti adalah menambah 

pengetahuan secara nyata melalui pengalaman di lapangan, sebagai bahan informasi 

bagi pengambil keputusan untuk perkembangan kelompok tani, dan sebagai bahan 

informasi dan referensi bagi pihak yang membutuhkan.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA Landasan Teoritis Penyuluh Penyuluhan adalah suatu proses 

penyebarluasan informasi yang berkaitan dengan upaya perbaikan dan pembangunan 

sektor demi tercapainya peningkatan kualitas, produktivitas, dan meningkatnya 

pendapatan petani dan kesejahteraan keluarganya. Tujuan tersebut akan tercapai 

dengan adanya suatu proses penyuluhan.  

 

namun dalam penganalisaan terkait dengan proses-proses penyuluhan, terdapat teori 

teori yang perlu dipahami. oleh karena itu kesempatan kali ini kita akan membahas 

tentang teori penyuluhan lengkap menurut pendapat para ahli. Menurut (Ginting & 

Andari : 2020) Penyuluhan sebagai motivator dalam penyampaian pengetahuan dalam 

pengembangan pertanian diharapkan dapat sebagai pendidik bagi kelompok tani dalam 

hal pembelajaran dan dapat memfasilitasi petani dalam menanamkan pengertian sikap 

kepada penerapan teknologi pertanian modern dari kebijakan program pemerintah. 

Umumnya pesan terdiri dari sejumlah simbol dan isi pesan inilah yang memperoleh 



perlakuan.  

 

Bentuk perlakuan tersebut memilih, menata, menyederhanakan, menyajikan dan 

lain-lain. Simbol yang mudah diamati dan paling banyak digunakan yaitu bahasa. 

Keputusan-keputusan yang dibuat oleh penyuluh atau sumber untuk memilih serta 

menata isi pesan dan simbol yang digunakan pada pesan dapat dikatakan teknik 

penyuluhan. Penyuluh pertanian dalam aktivitasnya sebagai agen perubahan dalam 

pembangunan senantiasa memberikan arahan yang dapat membangunkan kesadaran 

para pelaku usaha tani (Nur jaya : 2018).  

 

Penyuluhan merupakan salah satu pendidikan non formal yang diberikan kepada petani 

dalam bentuk pendampingan untuk meningkatkan produktifitasnya dalam usaha tani. 

Konsep Penyuluhan Penyuluhan yang diberikan kepada para petani memiliki 

dasar-dasar penyuluhan yang sebenarnya dialami oleh para petani, seperti hambatan 

petani. Konsep-konsep penyuluhan tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

Pengetahuan Sebagian petani tidak mempunyai pengetahuan serta wawasan yang 

memadai.  

 

Tugas agen penyuluhan adalah meniadakan hambatan tersebut dengan cara 

menyediakan informasi dan memberikan pandangan mengenai masalah yang dihadapi. 

Motivasi Sebagian petani kurang memiliki motivasi mengubah perilaku karena 

perubahan yang diharapkan berbenturan dengan motivasi yang lain. agen penyuluhan 

memberikan motivasi pada para petani yang sedang melakukan aktivitas usaha tani.  

 

Sumber daya Beberapa organisasi penyuluhan bertanggung jawab untuk meniadakan 

hambatan yang disebabkan oleh kekurangan sumber daya. Wawasan Sebagian petani 

kurang memilki wawasan untuk memperoleh sumber daya yang diperlukan, sehingga 

tugas para penyuluh adalah memberikan suatu informasi terkait dengan permasalahan 

yang dihadapi oleh petani. Kekuasaan Penyedia informasi yang tidak mungkin 

membawa perubahan dalam hal kekuasaan petani.  

 

Fungsi dan Peran Penyuluhan Penyuluhan berperan atau berfungsi dalam peningkatan 

pengetahuan petani akan teknologi maupun informasi-informasi yang baru guna 

meningkatkan kesejahteraan petani beserta keluarganya. Peranan penyuluhan dalam 

memberikan pengetahuan kepada petani dapat berfungsi sebagai proses 

penyebarluasan informasi kepada petani, sebagai proses penerangan atau memberikan 

penjelasan, sebagai proses perubahan perilaku petani (sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan), dan sebagai proses pendidikan.  

 

Keberhasilan pembangunan pertanian sangat ditentukan oleh partisipasi petani, maka 



paradigma baru penyuluh pertanian kedepan mengutamakan peran serta aktif 

kelompok tani, petani juga merupakan bagian perencanaan kerja sama penyuluh 

pertanian. Jadi kegiataan akan lebih efektif dan efisien dilaksanakan didalam suatu 

kelompok tani. (Aslamia et al :2017) Fasilitator Peran petugas penyuluh memfasilitasi 

petani mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi petani seperti keterbatasan tenaga 

kerja, modal, teknologi sarana dan prasarana pendukung yang dimiliki petani, penyuluh 

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh petani penyuluh mengupayakan dan 

menghubungkan pelaku utama dengan pihak Bank untuk mendapatkan modal usaha 

dengan cara kredit usaha tani, menggerakan tabungan kelompok pelaku usaha, dan 

pengadaan alat dan mesin pertanian (hand traktor, power tereser) dengan cara 

revolving.  

 

Petugas penyuluh memfasilitasi proses diskusi dalam pertemuan kelompok petani, 

pertemuan kelompok satu bulan sekali, membahas tentang penggunaan pola tanam 

dan pengendalian hama penyakit, petugas penyuluh memfasilitasi kelompok petani 

dalam memperoleh modal kelompok hanya sebagian saja. Oleh karena itu, penyuluh 

perlu untuk meningkatkan perannya sebagai fasilitator agar lebih optimal memfasilitasi 

anggota kelompok petani sehingga partisipasi anggota kelompok dapat bersifat 

menyeluruh. Inovator Peran penyuluhan sebagai inovator adalah menyebarluaskan 

informasi, ide, inovasi, dan teknologi baru kepada petani.  

 

Penyuluhan pertanian melakukan penyuluhan dan menyampaikan berbagai pesan yang 

dapat digunakan petani untuk meningkatkan usaha tani. Penyuluh memberikan 

informasi yang disampaikan mudah dimengerti petani, penyuluh mampu memposisikan 

diri sebagai bagian dari kelompok ketika berbicara atau berdiskusi dengan kelompok, 

Informasi dan teknologi tersebut bisa disampaikan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan menggunakan media penyuluhan.  

 

Berbagai media penyuluhan dapat digunakan untuk megemas informasi dan teknologi 

yang akan disampaikan kepada sasaran sebagai pengguna teknologi seperti : media 

cetak, media audio visual, media berupa obyek fisik atau benda nyata. Beragamnya 

media memiliki karakteristik yang berbeda pula. Karena itu untuk setiap tujuan yang 

berbeda diperlukan media yang berbeda pula.  

 

Dalam kaitannya dengan penyelenggaraan penyuluhan, media tadi sangat penting 

sebagai saluran, penyampaian pesan. Motivator Kemampuan penyuluh dalam 

memberikan semangat kepada anggota- anggota kelompok untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dalam kegiatan usaha tani, petugas peyuluh pertanian memotivasi 

anggota kelompok agar terlibat aktif dalam kegiatan kelompoknya, petugas peyuluh 

pertanian memotivasi anggota kelompok dalam usaha mencapai hasil yang dinginkan 



oleh kelompoknya, tampak bahwa keterlibatan penyuluh cukup besar dalam 

memberikan motivasi dalam pengembangan usaha tani.  

 

Penyuluh harus proposional bukan hanya sekedar bisa bicara dalam teori tapi bisa 

melakukan secara realita dilapangan sehingga apa yang disampaikan akan mendapat 

kepercayaan masyarakat petani, penyuluh selalu memotivasi kelompoknya melalui 

peningkatan dinamika kelompok, pengendalian hama penyakit, pemupukan dan 

peningkatan saat panen yang ideal.  

 

Karena itu salah satu tugas pokok penyuluh agar kelompok tani bisa berkembang dan 

dirasakan manfaatnya oleh petani, penyuluh selalu memotivasi anggota kelompoknya 

dalam mencapai hasil yang diinginkan kelompoknya, penyuluh harus dapat memberikan 

solusi bagi petani binaannya, dan keterlibatan penyuluh sangat besar, bagi penyuluh 

yang mempunyai kreativitas untuk melanjutkan pengembangan usaha taninya.  

 

Dinamisator Kemampuan penyuluh menjembatani kelompok petani dalam bimbingan 

teknis dengan pemerintah maupun non-pemerintah, petugas penyuluh pertanian 

membantu menjembatani penyelesaian konflik yang terjadi dalam kelompok petani atau 

dengan pihak luar, proses mediasi sangat tergantung pada lakon yang dimainkan oleh 

pihak yang terlibat dalam penyelesaian perselisihan tersebut, di mana pihak yang 

terlibat langsung adalah mediator dan para pihak yang berselisih itu sendiri.  

 

Mediator sebagai negosiator harus memiliki keterampilan dalam mengelola konflik, 

melakukan pemecahan masalah secara kreatif melalui kekuatan komunikasi dan analisis. 

Penyuluh diberikan pelatihan singkat bagaimana mengontrol marah dan emosi dalam 

proses penyelesaian masalah yang di hadapi petani, penyuluh membantu dalam 

mengumpulkan masalah-masalah dalam masyarakat untuk bahan penyusunan program 

penyuluhan pertanian kepada petani.  

 

Edukator Peran penyuluh sebagai edukasi merupakan kegiatan memfasilitasi proses 

belajar yang dilakukan oleh para penerima manfaat penyuluhan (beneficiaries atau 

stakeholders) pembangunan yang lainnya. Indikator dari peran penyuluh sebagai 

edukasi ada tiga: pertama, materi program penyuluhan relevan dengan kebutuhan 

petani; kedua, keterampilan petani meningkat; dan yang ketiga, pengetahuan petani 

meningkat.  

 

Kemampuan penyuluh dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani 

dalam mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, penyuluh membimbing dan 

melatih petani keterampilan teknis, melalui pembagian benih sebelum semai dengan 

menggunakan larutan air garam, cara pengendalian hama penyakit. penyuluh memiliki 



berbagai informasi pengetahuan teknis yang dibutuhkan petani yang mencakup 

teknologi, penyuluh memberi masukan berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya, 

serta bertukar gagasan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman petani.  

 

Setiap penyuluh sudah dibekali latihan dasar penyuluh diantaranya berisi penyusunan 

programa penyuluh yang wajib disusun setiap tahunnya, sehingga permasalahan petani 

merupakan bahan bagi penyuluh untuk dituangkan dalam programanya berdasarkan 

skala prioritas, perubahan perilaku, tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Penyuluh dibekali berbagi ilmu pertanian sesuai dengan kebutuhan wilayah binaan 

masing-masing penyuluh bahkan juga dibekali deversifikasi usaha tani.  

 

Penyuluh membimbing dan melatih petani keterampilan teknis, karena penyuluh 

menguasai teknologinya, melalui ceramah, diskusi, dan melaksanakan program 

penyuluh. Penyuluh harus membuatkan satuan operasional pelaksana (SOP), melaui 

tujuan, masalah, materi penyuluhan dan metode penyuluhan, penyuluh harus tahu 

menganalisa usaha taninya dan membimbing petani sesuai satuan operasional 

pelaksana (SOP) sesuai jadwal yang ditentukan.  

 

Penyuluh harus bisa mengusai semua teknis pertanian karena sudah dilatih lewat ( 

Bapeltan ) Balai Pelatihan Pertanian secara periodik sehingga informasi teknis 

ketersediaan benih yang bersertifikat dan cara pengendalian hama penyakit yang 

dibutuhkan oleh petani dapat di implementasikan dan penyuluh selalu memberikan 

masukan berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya, selalu komunikasi dua arah 

sangat penting, karena teknologi yang ada belum tentu sesuai dengan kondisi 

dilapangan, sehingga petani yang sukses adalah teknologi terapan lokal yang perlu 

diadopsi oleh penyuluh.  

 

Model Penyuluhan Model penyuluh harus melibatkan masyarakat dari perancangan 

program, hingga meninjau permasalahan yang ada dilapangan dan mengevaluasi hasil 

dari penyuluhan sehingga mengetahui hal yang perlu diperbaiki kedepannya. Tiga aspek 

utama yang harus terintegrasi dalam penyuluhan sebagai proses pemberdayaan 

sumberdaya yang ada, yakni memadukan filosofi belajar melalui pengalaman 

(experiental learning) yang bertujuan untuk menghadapi masa depan dengen 

pengembangan potensi sumberdaya yang tersedia (learning for the future), masyarakat 

sebagai subjek dan keberlanjutan program (aspek kontinyuitas), masayarakat mampu 

mandiri.  

 

Aspek tersebut dapat dijadikan suatu titik akhir dari kegiatan penyuluhan yang dapat 

memberikan suatu motivasi bagi masyarakat untuk mengikuti kegiatan penyuluhan 

serta meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usaha tani. Kelompok tani Ramadoan, 



Muljono, and Pulungan (2016) menjelaskan bahwa kelompok tani mempunyai beberapa 

fungsi yaitu sebagai kelas belajar, unit produksi serta wahana kerjasama.  

 

Pada kelas belajar, kelompok akan memiliki hubungan yang erat dan ikut berpartisipasi 

pada saat rencana, dalam pelaksanaannya, mengetahui manfaat dan akan di evaluasi. 

Kelompok tani juga diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82 Tahun 2013 

Tentang Pedoman Pembinaan Kelompok tani dan Gabungan Kelompok tani yang 

mendefinisikan bahwa “Kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang 

dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan sosial, 

ekonomi, dan sumber daya, kesamaan komoditas, dan keakraban untuk meningkatkan 

dan mengembangkan usaha anggota”.  

 

Dalam kelompok tani terdapat anggota kelompok tani yang disebut sebagai pelaku 

utama dan pelaku usaha. Peran kelompok tani yang dilakukan yaitu sebagai kegiatan 

untuk belajar, melakukan kegiatan kerjasama, sebagai unit produksi dan sebagai unit 

usaha. Petani membutuhkan ilmu untuk penyelesaian masalah yang dihadapi petani 

agar usahataninya dapat berjalan dengan baik dan produktivitas yang maksimal.  

 

(Latifarruhma et al : 2019) Pelaku utama adalah petani yang melakukan usaha tani 

dibidang pangan, holtikultura, perkebunan, dan peternakan. Sedangkan pelaku usaha 

adalah setiap orang yang melakukan usaha agar mereka mau dan mampu menolong 

dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, 

permodalan, dan sumber daya lainnya untuk dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi 

usaha, pendapatan, dan kesejahteraan, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian 

lingkungan hidup. kelompok mempunyai peranan sebagai koordinator pemasaran.  

 

Pembeli yang berminat terhadap hasil pertanian tidak perlu repot untuk menemui 

petani kepada tiap-tiap individu yang membudidayakan hasil pertanian yang sama, 

tetapi dapat berkunjung langsung kepada kelompoknya sebagai pemasar dari hasil budi 

daya anggota kelompoknya. Kelompok juga mempunyai fungsi sebagai tempat 

pembinaan bagi anggota kelompok tani.  

 

Pembinaan melalui kelompok memudahkan penyuluh menyelenggarakan kegiatan 

penyuluhan dikarenakan kelompok memiliki kegiatan budi daya yang sama, terjadi 

proses belajar bersama, dan adanya tanggung jawab bersama atas program bantuan 

yang diberikan. Fungsi-fungsi Kelompok tani juga diatur dalam Permentan No. 82 Tahun 

2013 yaitu: Kelas belajar, yaitu kelompok tani sebagai wadah belajar mengajar bagi 

anggota guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap agar tumbuh dan 

berkembang menjadi usaha tani yang mandiri sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas, pendapatan serta kehidupan yang lebih baik.  



 

Wahana Kerjasama: kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama 

baik di antara sesama petani dalam poktan dan antar poktan maupun dengan pihak 

lain. Melalui kerjasama tersebut diharapkan dapat membuat usaha tani lebih efisien dan 

lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan, gangguan serta lebih 

menguntungkan. Unit Produksi: Usaha ani yang dilaksanakan oleh masing-masing 

anggota poktan secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan usaha yang 

dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomis usaha, dengan menjaga kuantitas, 

kualitas maupun kontinuitas.  

 

Kelompok tani ditumbuh kembangkan dari, oleh, dan untuk mereka dengan jumlah 

berkisar 20 sampai 25 orang petani atau disesuaikan dengan kondisi lingkungan 

masyarakat sekitarnya (Menteri Pertanian). Kepengurusan anggota kelompok tani 

sekurang-kurangnya terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi sesuai 

dengan kebutuhan. Sebagai penentu keberlanjutan dari penumbuhan kelompok tani 

maka harus dibentuk rencana kerja kelompok.  

 

Kemudian, dalam meningkatkan kemampuan petani anggota kelompok tani dalam 

pengembangan agribisnis (Permentan No. 82 Tahun 2013), maka: Menciptakan iklim 

usaha yang kondusif agar petani mampu untuk membentuk dan menumbuh 

kembangkan kelompoknya secara partisipatif; Menumbuhkembangkan kreatifitas dan 

prakarsa anggota Kelompok tani untuk memanfaatkan setiap peluang usaha, informasi, 

dan akses permodalan yang tersedia; Membantu memperlancar proses dan 

mengidentifikasi kebutuhan dan masalah serta menyusun rencana dan memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam usaha taninya; Meningkatkan kemampuan dalam 

menganalisis potensi pasar dan peluang usaha serta menganalisis potensi wilayah dan 

sumber daya yang dimiliki untuk mengembangkan komoditi yang dikembangkan/ 

diusahakan guna memberikan keuntungan usaha yang optimal; Meningkatkan 

kemampuan anggota untuk dapat mengelola usaha tani secara komersial, 

berkelanjutan, dan akrab lingkungan; Meningkatkan kemampuan anggota dalam 

menganalisis potensi usaha masing- masing anggota untuk dijadikan satu unit usaha 

yang menjamin permintaan pasar yang dilihat dari kuantitas, kualitas, serta kontinuitas.  

 

Mengembangkan kemampuan anggota untuk menciptakan teknologi yang spesifik 

lokalitas; Mendorong dan mengadvokasi agar para petani mau dan mampu 

melaksanakan kegiatan simpan-pinjam guna memfasilitasi pengembangan modal usaha 

Kelompok tani. Karakterisitk Pengembangan Kelompok tani Kelengkapan Administrasi 

Petani sering di hadapkan dengan sosialisasi dan penyuluh pertanian, didalamnya 

penyuluh memenuhi administrasi. Administrasi yang dimaksud adalah administrasi 

penyuluhan agar kegiatan sosialisasi berjalan dengan lancar atau terstruktur.  



 

Kelembagaan penyuluhan pertanian merupakan salah satu wadah organisasi yang 

terdapat dalam Dinas Pertanian, Kelembagaan pertanian menyesuaikan dengan 

perubahan-perubahan yang ada. (Rambitan et al : 2016) Administrasi kegiatan 

merupakan penyusunan dan pencatatan data serta informasi, dengan tujuan untuk 

menyediakan keterangan. Kegiatan kerja sama yang dilakukan anggota kelompok tani 

berdasarkan pembagian kerja baik itu sebagai ketua, sekertaris, bendahara.  

 

Administrasi kegiatan sangat penting bagi setiap organisasi kelompok tani untuk 

menunjang kemajuan kelompok tani dimana semua kekurangan dan kelebihan dalam 

kelompok bisa kita ketahui melalui pembukuan administrasi kegiatan. Administrasi 

sangat penting dalam suatu organisasi. Keberhasilan suatu organisasi dapat diukur juga 

dari administrasi.  

 

Dalam penyelenggaraan kerja yang dilakukan oleh orang-orang secara bersama-sama 

(kerjasama) untuk mencapai suatu tujuan yang ditetapkan dan juga admnistrasi yang 

menjalankan suatu kegiatan Kelompok tani, Agri-sosio ekonomi dimana Administrasi ini 

berupa buku daftar anggota, daftar tamu, keuangan, hadir rapat, dan lain-lain 

administrasi sangat diperlukan.  

 

Administrasi pertanian sangat penting bagi masyarakat kususnya kelompok tani, dengan 

adanya sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci dalam reformasi 

ekonomi, yaitu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki 

keterampilan serta berdaya saing tinggi dalam menghadapi persaingan global yang 

selama ini terabaikan. Susunan kepengurusan Susunan kepengurusan adalah suatu 

susunan komponen-komponen atau unit- unit kerja dalam sebuah kepengurusan.  

 

Struktur organisasi menunjukan bahwa adanya pembagian kerja dan bagaimana fungsi 

atau kegiatan-kegiatan berbeda yang dikoordinasikan. Dan selain itu susunan pengurus 

juga menunjukkan mengenai spesialisasi-spesialisasi dari pekerjaan, saluran perintah 

maupun penyampaian laporan. Susunan kepengurusan adalah suatu susunan atau 

hubungan antara komponen bagian-bagian dan posisi dalam sebuah pengurus, 

komponen-komponen yang ada dalam pengurus mempunyai ketergantungan.  

 

Sehingga jika terdapat suatu komponen baik maka akan berpengaruh kepada 

komponen yang lainnya dan tentunya akan berpengaruh juga kepada pengurus 

tersebut. Susunan kepengurusan merupakan susunan dan hubungan antara setiap 

bagian maupun posisi yang terdapat pada sebuah organisasi atau perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan-kegiatan operasionalnya dengan maksud untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya.  



 

Susunan kepengurusan dapat menggambarkan secara jelas pemisahan kegiatan dari 

pekerjaan antara yang satu dengan kegiatan yang lainnya dan juga bagaimana 

hubungan antara aktivitas dan fungsi dibatasi. Di dalam susunan kepengurusan yang 

baik harus dapat menjelaskan hubungan antara wewenang siapa melapor atau 

bertanggung jawab kepada siapa, jadi terdapat suatu pertanggung jawaban apa yang 

akan di kerjakan. Itulah beberapa definisi susunan kepengurusan.  

 

Permodalan Permodalan merupakan salah satu faktor produksi penting dalam usaha 

pertanian. Sayangnya, aksesibilitas petani terhadap sumber-sumber permodalan yang 

disediakan masih sangat terbatas, terutama bagi petani-petani yang menguasai lahan 

sempit dan petani tanpa lahan yang merupakan komunitas terbesar dari masyarakat 

pedesaan.  

 

Dengan demikian, tidak jarang ditemui bahwa kekurangan biaya merupakan kendala 

bagi petani dalam mengelola dan mengembangkan usaha tani. Kerjasama dan 

pertemuan Kerjasama Kelompok tani adalah kerjasama antara anggota dengan pihak 

luar, baik dengan kelompok yang lain maupun pihak – pihak lain. Misalnya : penyediaan 

saprodi, kerjasama pemasaran hasil, penyediaan modal, penyediaan teknologi, atau 

tempat belajar, kerjasama dengan LSM dalam pengembangan organisasi kelompok dan 

masih banyak lagi bentuk- bentuk kerjasama lainnya yang bisa dilakukan. Misalnya : 

Lembaga pemerintah, Bank, Perusahaan, LSM dan lain sebagainya.  

 

Bentuk kerjasama yang dilakukan dapat bermacam-macam. Kerjasama dalam jangka 

panjang misalnya pemasaran hasil pertanian kepada perusahaan tertentu dan banyak 

contoh lain sebagaimana sudah sering dialami oleh kelompok tani. Kerjasama ini 

penting untuk dilaksanakan karena : Membantu mengatasi kekurangan/kelemahan 

anggota kelompok tani.  

 

Untuk memperkuat kelompok tani baik dari segi administrasi, organisasi maupun usaha 

kelompok. Untuk menghadapi permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Pertemuan 

kelompok adalah komunikasi antara beberapa orang dalam suatu kelompok seperti 

dalam rapat. Pertemuan kelompok tani bisaanya diadakan ketika akan melakukan 

kegiatan dan setelah panen untuk bahan evaluasi kegiatan kedepannya agar lebih baik.  

 

Menurut (Handayani et al : 2015) langkah langkah kebijakan yang harus diambil tersebut 

meliputi usaha intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi, yang intinya 

tercakup dalam pengertian Trimatra Pembangunan Pertanian yaitu kebijakan usaha tani 

terpadu, komoditi terpadu dan wilayah terpadu, di samping itu juga harus diperhatikan 

tiga komponen dasar yang harus dibina yaitu petani, komoditi hasil pertanian dan 



wilayah pembangunan di mana kegiatan pertanian berlangsung.  

 

Pengembangan Usaha Tani Pengembangan usaha tani suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala 

sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan 

potensi dan kompetensi peserta didik. Hasil Penelitian Terdahulu Wardani dan 

Anwarudin (2018) Penelitian bertujuan menganalisis peran penyuluh terhadap 

penguatan, kemandirian kelompok tani serta regenerasi petani dan menganalisis 

pengaruh penguatan, kemandirian kelompok tani terhadap regenerasi petani.  

 

Penelitian dilakukan di wilayah kerja Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan 

Kehutanan Caringin, Kabupaten Bogor pada Juni sampai November 2017. Populasi 

penelitian adalah petani muda yang menjadi anggota kelompok tani dan gabungan 

kelompok tani sebanyak 60 orang yang diambil menggunakan teknik acak sederhana. 

Data diambil menggunakan kuesioner dengan skala instrumen rating scale.  

 

Variabel penelitian terdiri atas peran penyuluh pertanian (X1), penguatan kelompok tani 

(X2), kemandirian kelompok tani (X3) dan regenerasi petani (Y). Analisis data 

menggunakan statistik deskriptif, korelasi dan regresi. Hasil penelitian disimpulkan 

bahwa peran penyuluh pertanian berpengaruh signifikan terhadap penguatan kelompok 

tani.  

 

Peran penyuluh dan penguatan kelompok tani berpengaruh nyata terhadap 

kemandirian kelompok tani. Peran penyuluh, penguatan kelompok dan kemandirian 

kelompok tani berpengaruh tidak nyata terhadap regenerasi petani. Marbun et al (2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah peran penyuluh pertanian 

berpengaruh terhadap pengembangan kelompok tani tanaman hortikultura di 

Kecamatan Siborongborong, Kabupaten Tapanuli Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari 2018 s/d Maret 2018 di Kecamatan Siborongborong.  

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil jumlah petani tanaman hortikultura 

di Kecamatan Siborongborong. Jumlah petani di penelitian ini adalah sebanyak 120 

orang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode penentuan 

sampel yang dipilih adalah metode sampel berganda (multistage sampling). Metode 

analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda.  

 

Hasil penelitian uji F menunjukan bahwa peran penyuluh pertanian sebagai motivator, 

komunikator, fasilitator, dan inovator tidak berpengaruh secara serempak terhadap 

pengembangan kelompok tani, sedangkan hasil uji t peran penyuluh pertanian sebagai 

komunikator dan fasilitator secara parsial berpengaruh terhadap pengembangan 



kelompok tani, sedangkan peran penyuluh sebagai motivator dan inovator secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap pengembangan kelompok tani di Kecamatan 

Siborongborong.  

 

Lini, et al (2018) Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai peran penyuluh pertanian 

dalam pembangunan Petani di Kelurahan Benua Nirae, Kecamatan Abeli, Kendari. 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan sebagai 

informan penelitian adalah 20 orang petani yang tergabung dalam 4 kelompok tani 

serta Penyuluh Pertanian di Kecamatan Benua Nirae, Kecamatan Abeli Kota Kendari.  

 

Penyuluh Pertanian di Kecamatan Benua memegang peranan penting dalam 

pengembangan petani kelompok, terutama sebagai pembina petani, fasilitator, 

organisator dan motivator. Tingkat peran Pendidik dinilai oleh petani dalam kategori 

cukup baik. Beberapa penelitian terdahulu diatas adalah sama-sama mengkaji tentang 

pelaksanaan peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani 

Menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif - kuantitatif.  

 

Sesuai dengan tujuan peneliti yaitu: mendeskripsikan peran penyuluh pertanian dalam 

pengembangan kelompok tani di Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep dan 

untuk mengetahui pengembangan kelompok pada kelompok tani di Kecamatan 

Pasongsongan Kabupaten Sumenep, penelitian ini menggunakan analisis uji korelasi 

kendall’s Tau metode pengambilan responden dilakukan dengan Purposive sampling, 

yaitu dengan pengambilan responden yang berguna untuk melihat peran penyuluh 

pada masing-masing tingkatan kelas kelompok. Untuk melihat kendala yang dihadapi 

penyuluh dilakukan dengan wawancara mendalam dengan penyuluh.  

 

Kerangka Pikir Untuk memperjelas jalannya penelitian yang akan dilaksanakan, maka 

akan disusun kerangka pemikiran yang nantinya akan memperjelas tahapan-tahapan 

penelitian secara teoritis. Gambar 2.1.Kerangka pikir Hipotesis Berdasarkan latar 

belakang dan kajian teori maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: Diduga 

tingkat peran penyuluh dalam pengembangan kelompok tani di Kecamatan 

Pasongsongan Kabupaten Sumenep rendah.  

 

Diduga ada hubungan atau pendampingan penyuluh terhadap pengembangan 

kelompok tani di Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep Diduga 

pemberdayaan kelompok tani dapat meningkatkan produktifitas usaha tani. 



 BAB III METODOLOGI PENELITIAN Tempat Dan Waktu Penelitian Penelitian ini 

dilaksanakan pada Kelompok Tani di kelompok tani di Kecamatan Pasongsongan 

Kabupaten Sumenep.  

 

Pemilihan tempat penelitian ini dilakukan secara sengaja atau purposif, dengan 

pertimbangan bahwa daerah kelompok tani di Kecamatan Pasongsongan merupakan 

daerah yang potensial untuk kegiatan produksi pertanian, baik dari faktor alamnya yang 

strategis, maupun dari faktor luas lahan yang lebih besar dari daerah lainnya. Sebagai 

daerah pontesial pertanian kelompok tani di Kecamatan Pasongsongan memiliki 282 

kelompok tani dengan tingkatan kelas yang beragam, dan hanya didampingi oleh 5 

orang PPL.  

 

Peneliti tertarik untuk melihat dari 282 kelompok tani yang ada apakah penyuluh 

berperan dalam menjalankan tugasnya sebagai penyuluh di kelompok tani di 

Kecamatan Pasongsongan dan kendala apa saja yang dihadapi penyuluh dilapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Oktober tahun 2020 – bulan januari tahun 2021 

Metode Penelitian Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan jenis survei (survey).  

 

Sugiyono (2017) menjelaskan metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari 

tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi penelitian melakukan perlakuan 

dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara 

tersrtuktur dan sebagainya. Lakukan survey/wawancara pada industri untuk pengukuran 

dan praktek yang dilakukan, dengan melakukan pengumpulan data menggunakan 

wawancara kualitatif untuk mendapatkan data dan informasi yang relevan sesuai 

problem yang diidentifikasi di langkah awal.  

 

Bagian ini dilakukan dengan mengaplikasikan teknik analisis data dari Miles dan 

Huberman (1984) dalam Sugiyono (2017), yaitu : Data Reduction (Reduksi data), yaitu 

perangkuman data dengan memilih hal pokok dan fokus pada hal penting. Data Display 

(Penyajian Data), yaitu mengorganisasikan dan menyusun pola hubungan agar mudah 

dipahami. Data dapat berbentuk bagan, diagram, tabel, atau uraian singkat.  

 

Conclusion / Verification (Simpulan / Verifikasi), yaitu penarikan kesimpulan awal yang 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti pendukung. Dengan 

menggunakan metode survei ini didapatkan keterangan yang teperinci serta informasi 

yang jelas sesuai dengan persoalan yang telah terjadi di daerah penelitian untuk 

mencapai tujuan dari penelitian tersebut. Melalui metode survei ini informasi 

dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner.  

 



Dengan demikian penelitian survei adalah penelitian yang mengambil responden dari 

satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 

maka melalui metode survei penelitian, peneliti mengkaji tentang peran penyuluh, 

khususnya peran penyuluh dalam pengembangan kelompok tani di Kecamatan 

Pasongsongan Kabupaten Sumenep. Metode Pengumpulan Data Pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan berbagai cara dan sumber.  

 

Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber 

primer dan sumber sekunder. Jenis Data Dalam penelitian ini jenis data yang 

dikumpulkan yaitu data primer dan sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder adalah 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen.  

 

Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan cara wawancara, kuesioner, observasi, dan gabungan ketiganya, 

Sugiyono (2017). Sumber Data Sumber data yaitu sumber subjek dari tempat mana data 

bisa didapatkan. Jika peneliti memakai kuisioner atau wawancara didalam pengumpulan 

datanya, maka sumber data itu dari responden, yakni orang yang menjawab pertanyaan 

peneliti, yaitu tertulis ataupun lisan. Sumber data berbentuk responden ini digunakan 

didalam penelitian.  

 

Pengumpulan data primer diperoleh dari penyuluh dan petani responden melalui 

wawancara dengan menggunakan kuesioner dan pengamatan langsung dilapangan. 

Data dari individu petani: Identitas petani meliputi: nama, umur, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir, luas lahan, kepemilikan lahan, jabatan dikelompok. Data dari 

penyuluh: Identitas penyuluh meliputi: nama, umur, jenis kelamin, lama menjadi 

penyuluh di Kecamatan Pasongsongan, dan kegiatan penyuluh yang dilakukan.  

 

Data dari pengurus kelompok tani: Identitas anggota kelompok tani, kegiatan kelompok 

tani, dan arsip kelompok tani. Pengumpulan data sekunder diperoleh dari literatur yang 

berasal dari instansi-instansi yang terkait antara lain: Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Sumenep Unit Pelayanan Teknis Balai Pelaksana Penyuluh Pertanian Kecamatan 

Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep. Kantor Kecamatan Pasongsongan 

Kabupaten Sumenep.  

 

Literatur Terkait Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data adalah teknik atau 

cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data yang diberikan 

kepada responden untuk menggali data sesuai dengan permasalahan penelitian yaitu: 

Observasi langsung, yaitu metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung 



atau peninjauan secara cermat dan langsung dilapangan atau lokasi penelitian.  

 

Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilaksanakan secara terancana dengan 

berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan panduan kuesioner penelitian. 

Wawancara mendalam yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan panduan wawancara 

mendalam.  

 

Teknik Penentuan Populasi Dan Sampel Untuk melihat tingkat peran penyuluh untuk 

pengembangan kelompok tani, maka diperlukan beberapa kelompok tani di Kecamatan 

Pasongsongan sebagai populasi dan sampel, Responden adalah kelompok tani yang di 

tentukan melalui metode sampling bertahap/multistage sampling dengan teknik 

pengambilan responden memilih kelompok tani sebagai responden dari kelompok tani 

terpilih.  

 

Populasi Populasi dalam penelitian ini adalah Kelompok tani yang terdapat 10 Desa di 

seluruh Kecamatan Pasongsongan, populasi kelompok tani dengan jumlah 282 

kelompok tani sekecamatan pasongsongan, maka tahap pemilihannya mengambil 10% 

dari 282 kelompok tani yaitu 28,2 dibulatkan menjadi 30 responden. Pemilihan ini 

dilakukan secara puposif dengan kriteria dilihat dari tingkat kelas kelompok tani.  

 

Dengan beberapa pertimbangan bahwa tingkat kelas kelompok tani dapat dilihat 

tingkat perbedaan peran penyuluh daring masing-masing tingkat kelas kelompok. 

Sampel Sampel adalah sebagian dari polulasi yang dijadikan sebagai objek penelitian, 

dengan kata lain sampel yang perlu diperhatikan adalah bahwa karakteristik yang ada 

dalam populasi harus terwakili oleh sampel.  

 

Pemilihan sampel pada kelompok tani pada pengkajian ini dilakukan secara purposif 

dengan kereterian tingkat kelas kelompok tani Tabel 3.1. Populasi Pengkajian di 

Kecamatan Pasongsongan No _Desa _Nama Kelompok tani _Kelas Poktan _Responden _ 

_1. _Montorna _AL-QAHTOL MONTORNA _LANJUT _2 _ _ _ _NURUL HUDA _PEMULA _3 _ 

_2. _Prancak _BAITURRAHMAN _MADYA _1 _ _ _ _SEJATI PRANCAK _LANJUT _1 _ _3.  

 

_Campaka _JAM IYATUS SOFA _UTAMA _1 _ _ _ _AL FATIHAH _LANJUT _1 _ _4. _Rajun 

_FAUNA TANI _PEMULA _3 _ _ _ _SUMBER TANI RAJUN _MADYA _1 _ _5. _Lebeng Timur 

_UNTUNG JAYA LEBENG TIMUR _LANJUT _2 _ _ _ _PERJUANGAN _UTAMA _1 _ _6. 

_Lebeng Barat _CITRA PEMUDA _LANJUT _2 _ _ _ _SUKA MAJU _PEMULA _2 _ _7. 

_Soddara _NURUL HIKMAH _MADYA _1 _ _ _ _MAKMUR JAYA SODDARA _LANJUT _1 _ 

_8. _Pasongsongan _SUKA MAJU PASONGSONGAN _UTAMA _1 _ _ _ _SINAR BAROKAH 



_LANJUT _1 _ _9.  

 

_Padangdangan _SUKA MAJU _PEMULA _2 _ _ _ _TUNAS AGUNG _MADYA _1 _ _10. 

_Panaongan _CEMPAKA PUTIH _LANJUT _2 _ _ _ _MEKAR ABADI PANAONGAN _UTAMA 

_1 _ _Jumlah _ _30 _ _Sumber : Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan pasongsongan 

2021 Pemilihan responden juga dilakukan secara purposif dengan kriteria proporsional 

terhadap tingkat kelas kelompok tani diantaranya adalah : kelompok tani pemula, lanjut, 

madya dan Utama untuk mengetahui masalah yang ada di dalam kelompok baik 

persoalan dilapangan responden yang dipilih yaitu ketua kelompok wakil, sekertaris dan 

anggota kelompok tani di fokuskan kepada kelas pemula dan lanjut dengan alasan 

bahwa kelas madya dan utama bisa mengembangkan kelompoknya sendiri.  

 

Teknik Analisis Data Instrumen Instrumen digunakan untuk pengumpulan data dalam 

pengkajian ini adalah lembar kuesioner/angket dan wawancara. Sugiono (2017) 

menyatakan bahwa titik tolak dari penyusunan instrumen adalah variabel - variabel 

penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberikan 

defenisi operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur.  

 

Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. 

Pengukuran data dalam pengkajian ini menggunakan data ordinal. Untuk memudahkan 

penyusunan instrument, maka perlu digunakan “matrik pengembangan instrumen” atau 

“kisi-kisi instrument”. Pengkajian ini melakukan pengukuran variabel berupa kisi-kisi 

untuk memperoleh data yang akurat dan relevan disajikan pada tabel berikut. Tabel 3.2  

 

Pengukuran Variabel Peran Penyuluh Variabel _Indicator _kriteria _Skor _ _Sebagai 

fasilitator _Melayani kebutuhan kelompok tani/memfasilitasi yang diperlukan oleh 

petani _Sangat tinggi Tinggi Cukup/Sedang Rendah Sangat Rendah _5 4 3 2 1 _ _ 

_Memberikan sarana dan prasarana kepetani agar menunjang suatu kegiatan 

usahataninya _Sangat tinggi Tinggi Cukup/Sedang Rendah Sangat Rendah _5 4 3 2 1 _ 

_Sebagai Inovator _Memberikan inovasi baru atau teknologi baru dalam pengembangan 

kelompok tani _Sangat tinggi Tinggi Cukup/Sedang Rendah Sangat Rendah _5 4 3 2 1 _ 

_Sebagai motivator _Memberikan semangat serta dukungan kepada kelompok tani agar 

mampu meningkatkan usaha taninya.  

 

_Sangat tinggi Tinggi Cukup/Sedang Rendah Sangat Rendah _5 4 3 2 1 _ _Sebagai 

dinamisator _Membantu petani dalam mengembangkan kerjasama/pertemuan antar 

kelompok tani dalam kegiatan penyuluhan _Sangat tinggi Tinggi Cukup/Sedang Rendah 

Sangat Rendah _5 4 3 2 1 _ _ _Memberikan bimbingan kepada petani untuk 

mengembangkan usaha taninya _Sangat tinggi Tinggi Cukup/Sedang Rendah Sangat 

Rendah _5 4 3 2 1 _ _Sebagai edukator _Penyuluh selalu meningkatkan pengetahuan 



petani terhadap ide baru terhadap pengembangan usaha tani _Sangat tinggi Tinggi 

Cukup/Sedang Rendah Sangat Rendah _5 4 3 2 1 _ _ _Penyuluh harus terbuka dalam 

menanggapi keluhan petani dalam melakukan pengembangan kelompok tani. _Sangat 

tinggi Tinggi Cukup/Sedang Rendah Sangat Rendah _5 4 3 2 1 _ _Sumber : Data Primer 

2021 Tabel 3.3  

 

Pengembangan Kelompoktani Variabel _Indikator _kriteria _Skor _ _Pengembangan 

Kelompoktani _Kelengkapan Administrasi yang dibuktikan dengan adanya: buku tamu, 

buku daftar anggota, buku daftar hadir pertemuan, notulen rapat, buku kas, buku 

tabungan, buku simpan pinjam, buku inventaris barang, buku informasi, buku catatan, 

hasil kegiatan _Sangat Lengkap Lengkap Cukup Lengkap Tidak Lengkap Belum memiliki 

pengurus sama sekali _5 4 3 2 1 _ _ _Susunan Kepengurusan seperti : Ketua, Bendahara, 

sekretaris dan keanggotaanya _Sangat Lengkap Lengkap Cukup Lengkap Tidak Lengkap 

Belum memiliki pengurus sama sekali _5 4 3 2 1 _ _ _Permodalan (Kas kelompok) Kartu 

tani _Sangat Mudah Mudah Cukup mudah Sulit Sangat sulit _5 4 3 2 1 _ _ _Kerjasama 

dan Pertemuan dengan Melakukan gotong royong dan Melakukan kelas belajar supaya 

petani lebih tahu dalam meningkatkan pendapatan sendiri _sangat sering sering cukup 

sering Tidak Pernah sangat tidak pernah _5 4 3 2 1 _ _



Pengembangan kelompok tani _Pengembangan usaha tani memanfaatkan jerami padi 

yang dihasilkan usaha taninya menjadi pupuk organik _Sangat tinggi Tinggi 

Cukup/Sedang Rendah Sangat rendah _5 4 3 2 1 _ _ _Pengembangan kelompok tani 

pemanfaatan nilai jual produksi serta menganalisa prospek pasar sehingga menjangkau 

pertumbuhan laju ekonomi _Sangat tinggi Tinggi Cukup/Sedang Rendah Sangat rendah 

_5 4 3 2 1 _ _Sumber : Data Primer 2021 Pengembangan kelompok tani akan terujut 

manakala kegiatan kelompok tani diarahkan untuk tidak terfocus dalam satu kegiatan 

saja, akan tetapi ada pengembangan kegiatan dalam berbagai aspek, seperti 

pengembangan sumberdaya manusia kelompok tani tersebut.  

 

Lini et al (2018) Pengembangan kelompok tani adalah penunjang untuk pelestarian 

pertanian serta mengetahuan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan informasi 

perbaharuan teknologi, pemanfaat sumberdaya alam dari segi teknis pengelolaannya, 

adanya peran penyuluh pertanian lapangan (PPL) diharapkan mampu mendampingi 

kelompok tani berbagai sektor persoalan dilapangan, juga mampu memberikan arahan 

pemanfaat sumberdaya alam.  

 

Penyuluh pertanian sangat menyadari bahwa pengembangan sumberdaya manusia 

sebagai Tenaga pengelola usaha tani maka perlu dibentuk kelompok tani agar lebih 

mudah dalam pengembangannya. 



 Analisis Data Data yang diamati pada penelitian ini adalah peran penyuluh pertanian 

dalam pengembangan Kelompok tani di Kecamatan Pasongsongan Kabupaten 

Sumenep dalam satu tahun terakhir yaitu pada tahun 2021 Pada tujuan pertama, yaitu 

mendeskripsikan peran penyuluh pertanian dalam pengembangan Kelompok Tani di 

Kecamatan Pasongsongan, dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  

 

Melihat dan memberi gambaran serta menjelaskan keadaan atau kondisi yang nyata 

kelompok-kelompok tani, dilihat dari tingkatan kelasnya yang terdiri dari kelas pemula, 

lanjut, madya dan Utama yang ada di di Kecamatan Pasongsongan. Dimana data yang 

diperoleh dari data tertulis profil kelompok tani tersebut dan melakukan wawancara 

langsung yang kemudian di deskripsikan secara sistematis yang dipisahkan dan 

sekaligus dikomparasikan menurut kategori yang faktual dan aktual, peran penyuluh, 

keadaan atau kondisi real.  

 

Peran penyuluh dalam pengembangan kelompok-kelompok tani di Kecamatan 

Pasongsongan dianalisa secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Dari jawaban 

responden pada kuisioner diperoleh data yang kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode skoring (skor). Semua kriteria penilaian peran penyuluh 

pertanian diberi skor yang telah ditentukan.  

 

Cara yang digunakan dalam menyusun data tersebut adalah menggunakan Skala Likert 

melalui tabulasi dimana skor responden dijumlahkan, ini merupakan total skor 

kemudian dihitung rata-ratanya, dan rata-rata inilah yang ditafsirkan sebagai posisi 

penilaian responden pada skala Likert sehingga mempermudah dalam 

mengelompokkan dan mempersentasekan data. Skor Penilaian Tingkat Peran Penyuluh 

Pertanian diukur dengan menggunakan skala Likert.  

 

Responden dengan jumlah 30 orang diminta untuk mengisi kuesioner yang berisi 

pernyataan – pernyataan untuk menilai peran penyuluh guna membentuk proporsi nilai. 

Atribut yang dinilai terbagi atas lima kategori yaitu penyuluh sebagai fasilitator, 

penyuluh sebagai inovator, penyuluh sebagai motivator, penyuluh sebagai dinamisator, 

penyuluh sebagai edukator. Kriteria untuk setiap tanggapan masing – masing kategori 

adalah 3 = sangat berperan, 2 = berperan, 1 = tidak berperan. Tabel 3.4.  

 

skor peranan penyuluh pertanian No _Kategori _Range _ _1 _Tinggi _12-9 _ _2 _Sedang 

_8-5 _ _3 _Rendah _4-1 _ _Sumber : Data Primer 2021 Jawaban responden dihitung 

kemudian dikelompokan sesuai kriteria. Dari kriteria didapatkan bobot nilai yang 

mengindikasikan tingkat peran penyuluh. Dari jawaban tersebut diukur rata-rata tingkat 

peran penyuluh dengan menggunakan rumus sebagai berikut : Rata-rata kepuasan = 

Jumlah pernyataan x skor x 100% Total bobot Masing – masing kriteria memiliki rentang 



sebagai pembatas dengan kriteria lain.  

 

Rumus Rentang = Skor Tertinggi – Skor Terendah Banyak Skor Untuk mencari skor 

penilaian tingkat peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani 

Pemula digunakan rumus : Skor tertinggi = Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden x 

Skor Tertinggi Skor Tertinggi = 3 x 30 x 3 = 270 Skor Terendah = JumlahPernyataan x 

Jumlah Responden x Sekor Terendah Skor Terendah = 3 x 30 x 1 = 90 Maka, Rentang = 

270 – 90 = 60 3 Tabel 3.5.  

 

Tingkatan Peran Penyuluh Kelompok Tani Pemula No _Interval Kelas _Tingkat Peran 

Penyuluh _ _1 _90 – 120 _Tidak berperan _ _2 _180– 200 _Berperan _ _3 _240 – 270 

_Sangat Berperan _ _Sumber : Data Primer 2021 Untuk mencari skor penilaian tingkat 

peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani Lanjut digunakan 

rumus : Skor tertinggi = Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden x Skor Tertinggi Skor 

Tertinggi = 3 x 30 x 3 = 270 Skor Terendah = JumlahPernyataan x Jumlah Responden x 

Sekor Terendah Skor Terendah = 3 x 30 x 1 = 90 Maka, Rentang = 270 – 90 = 60 3 



 Tabel 3.6.  

 

Tingkatan Peran Penyuluh Kelompok Tani Lanjut No _Interval Kelas _Tingkat Peran 

Penyuluh _ _1 _90 – 120 _Tidak berperan _ _2 _180– 200 _Berperan _ _3 _240 – 270 

_Sangat Berperan _ _Sumber : Data Primer 2021 Untuk mencari skor penilaian tingkat 

peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani Madya digunakan 

rumus : Skor tertinggi = Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden x Skor Tertinggi Skor 

Tertinggi = 3 x 30 x 3 = 270 Skor Terendah = JumlahPernyataan x Jumlah Responden x 

Sekor Terendah Skor Terendah = 3 x 30 x 1 = 90 Maka, Rentang = 270 – 90 = 60 3 

Untuk mencari skor penilaian tingkat peran penyuluh pertanian dalam pengembangan 

kelompok tani Utama digunakan rumus : Skor tertinggi = Jumlah Pernyataan x Jumlah 

Responden x Skor Tertinggi Skor Tertinggi = 3 x 30 x 3 = 270 Skor Terendah = 

JumlahPernyataan x Jumlah Responden x Sekor Terendah Skor Terendah = 3 x 30 x 1 = 

90 Maka, Rentang = 270 – 90 = 60 3 



 Tabel 3.7.  

 

Tingkatan Peran Penyuluh Kelompok Tani Utama No _Interval Kelas _Tingkat Peran 

Penyuluh _ _1 _90 – 120 _Tidak berperan _ _2 _180– 200 _Berperan _ _3 _240 – 270 

_Sangat Berperan _ _Sumber : Data Primer 2021 Untuk mencapai tujuan kedua, yaitu 

untuk mengetahui berbagai kendala yang dihadapi oleh penyuluh dalam kegiatan 

penyuluh di lapangan dalam pengembangan kelompok tani di Kecamatan 

Pasongsongan dianalisa secara deskriptif kualitatif kuantitatif.  

 

Dimana data yang diperoleh dilakukan dengan wawancara mendalam terhadap 

informan kunci serta dilihat dari data perencanaan dan laporan penyuluh dalam 

mendampingi kelompok selama tahun 2020 sampai penelitian ini selesai. Analisis Uji 

Independent T Test Kendall’s Tau Uji statistik t pada dasarnya adalah untuk 

menunjukkan seberapa jauh suatu varabel, untuk membandingkan nilai signifikan 

dengan taraf yang digunakan dengan ketentuan sebagai berikut : Jika sig. T <0,05 Maka 

H0 di tolak dan H1 diterima. Jika sig.  

 

T >0,05 Maka H0 di terima dan H1 di tolak. Jika H0 diterima artinya X1X2X3 dan X4 

secara persial tidak berpengaruh nyata terhadap Y. Jika H1 diterima artinya X1X2X3 dan 

X4 secara persial ada berpengaruh nyata terhadap Y Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah korelasi kendall tau adalah suatu cara untuk mengetahui 

hubungan antara dua vareabel yang memiliki skala ordinal dengan data berbentuk skor 

yang dapat di ranking atau untuk mengetahui hubungan antar variabel-variabel 

penelitian.  

 

Teknik pengujian hipotesis korelasi yang digukan adalah uji t dilakukan dengan 

pengambilan data pada kelompok tani untuk mengetahui : Apakah peran penyuluh 

pertanian sebagai fasilitator, inovator, motivator, dinamisator dan edukator ada 

hubungannya dengan pengembangan kelompok tani Apakah pengembangan 

kelompok tani kelas pemula, lanjut, madya dan utama ada hungungannya dengan peran 

penyuluh pertanian.  

 

Adapun teknik pengujian koefisien uji t digunakan dengan rumus sebagai berikut : ??= 

?? 1 2 ??(??-1)  

??  = Nilai koefisien kendall tau s = Pembilang yang berasal dari jumlah korkondansi 

dan disonkordasi jenjang secara keseluruhan n = jumlah sampel 1 dan 2 = konstanta 

Definisi Operasional Variabel Definisi Operasional variabel penelitian ini menurut 

Sugiyono dalam buku Metode Penelitian (2015) definisi operasional variabel adalah 

suatu atribut, sifat atau nilai dari objek suatu kegiatan yang memiliki variasi tertentu 

dalam suatu yang telah ditetapkan peneliti tersebut untuk dipelajari lalu ditarik 



kesimpulannya.  

 

Definisi operasional mencakup pengertian untuk memperjelas beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini : Penyuluh pertanian adalah petugas yang berada 

dibawah naungan Dinas Pertanian yang mempunyai wewenang dalam penyampaian 

informasi kepada khalayak masyarakat dalam pengembangan kelompok tani, dan juga 

medorong masyarakat untuk mengikuti beberapa program pelatihan untuk menunjang 

perbaikan dan perubahan supaya meningkatkan produktivitas usaha taninya.  

 

Penyuluh pertanian sebagai sistem pendidikan atau mediasi belajar dengan tujuan 

masyarakat mampu dan berswadaya dalam meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri 

Peran penyuluh pertanian dalam lapangan di sebut sebagai tenaga pengawas penyuluh 

lapangan dengan harapan: Pendidik yang mendampingi dan dapat menimbulan sikap 

prilaku serta mendorong dan perubahan kepada kelompok tani.  

 

Pemimpin yang yang mengarahkan pengetahuan terhadap kelompok tani Penasehat 

yang mampu memecahkan persoalan yang ada dilapangan yang berkaitan dengan 

usaha taninya. Kelompok tani adalah kelembagaan non formal yang dibentuk atas dasar 

kesepakatan bersama dan untuk mencapai tujuan bersama kelompok. Peran anggota 

kelompok tani yaitu untuk menyediakan sarana produksi seperti bibit, pestisida dalam 

pengadaan peralatan dan saprodi untuk pemanfaatan kegiatan pelaksanaan kelompok 

tani.  

 

Peran penyuluh dalam pengembangan kelompok tani adalah wadah dalam kelompok 

dalam pembahas persoalan yang berkaitan dengan usahatani, meningkatkan kreatifitas 

dan menumbuh kembangkan anggota kelompok tani. Peran penyuluh dalam 

pengembangan kelompok tani harus memupuk kepercayaan kerjasama sehingga saling 

mempercayai dan tercipta sebuah tujuan yang sama.  

 

Evaluasi adalah suatu upaya menganalisa hasil penelitian terkait hal-hal yang berkaitan 

dengan persoalan yang belum maksimal dilakukan. Analisis kendalls tau adalah analisis 

untuk mengetahui dua hubungan variabel yang berskala ornidal, dengan tersebut 

peneliti ingin menganalisa hubungan antara peran penyuluh dan kelompok tani, apakah 

peran penyuluh pertanian berpengaruh terhadap pengembangan kelompok tani atau 

sebaliknya.  

 



 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN Gambaran Umum Subjek Dan Objek Penelitian Letak 

Geografis Kecamatan Pasongsongan merupakan salah satu kecamatan dari 27 (dua 

puluh tujuh) yang berada di Kabupaten Sumenep dengan luas wilayah 119,01 Km 2 

Kecamatan ini terdiri dari 10 Desa dengan luas wilayah sebagai berikut : Sebelah Utara : 

Laut Jawa Sebelah Timur : Kecamatan Ambunten Sebelah Selatan : Kecamatan Ganding 

dan Kecamatan Guluk-Guluk Sebelah Barat : Kabupaten Pamekasan Luas wilayah 

Kecamatan Pasongsongan adalah 11.902.89 Ha yang terdiri dari tanah sawah 365.00 Ha. 

Tanah kering 11.537.89 Ha.  

 

Kecamatan Pasongsongan terdiri dari 10 (Sepuluh) desa yaitu, Desa Montorna, Desa 

Prancak, Desa Campaka, Desa Rajun, Desa Lebeng Timur, Desa Lebeng Barat, Desa 

Soddara, Desa Pasongsongan, Desa Padangdangan dan Desa Panaongan. Kecamatan 

Pasongsongan terdiri dari 51.392 jiwa dan 14.251 KK (BPS, 2018). 



 Kependudukan dan SDM Jumlah Penduduk Jumlah penduduk dalam wilayah kerja 

penyuluh pertanian sekecamatan pasongsongan berjumlah 51.392 jiwa yang terdiri dari 

laki-laki dan perempuan dengan jumlah laki-laki 25.523 jiwa dan perempuan 25.869 

jiwa. Selanjutnya dapat dilihat di tabel Tabel 4.1  

 

Penduduk Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep No _Golongan penduduk 

_Jumlah penduduk _ _1 _Jumlah laki-laki _25.523 _ _2 _Julah perempuan _25.869 _ 

_Jumlah Total _51.392 _ _Sumber : Pasongsongan Dalam Angka (2018) Penduduk 

Berdasarkan Agama Tabel 4.2 Penduduk Kecamatan Pasongsongan Berdasrkan Agama 

No _Agama _Jumlah penduduk _ _1 _Islam _51.392 _ _2 _Kristen _- _ _3 _Katolik _- _ _4 

_Hindu _- _ _5 _budha _- _ _Total _51.392 _ _Sumber : Pasongsongan Dalam Angka 

(2018) Dari Tabel 4.2  

 

di atas dapat di simpulkan bahwa penduduk Kecamatan Pasongsongan rata-rata 

beragama Islam. Penduduk Berdasarkan Umur Adapun penduduk di Kecamatan 

Pasongsongan berjumlah 51.392 jiwa dengan beragam umur, produktifnya umur akan 

menjadi acuan penduduk untuk menunjang pertanian yang maju, akan disajikan pada 

tabel 4.3  

 

sebagai berikut : Tabel 4.3 Penduduk Menurut Umur No _Golongan Umur (Tahun) 

_Jumlah Penduduk _ _1 _0-4 _2.141 _ _2 _5-6 _3.515 _ _3 _10-14 _3.805 _ _4 _15-19 _4.241 

_ _5 _20-24 _3.852 _ _6 _25-29 _3.868 _ _7 _30-34 _4.394 _ _8 _35-39 _4.906 _ _9 _40-44 

_4.552 _ _10 _45-49 _4.275 _ _11 _>50 _11.843 _ _Jumlah _51.392 _ _Sumber : 

Pasongsongan Dalam Angka (2018) Berdasarkan Tabel 4.3 maka dapat di jabarkan usia 

produktif yaitu pada tahun 20-29 dengan jumlah 7.720 jiwa.  

 

kelompok tani (Petani) Responden Adapun yang menjadi responden dalam penelitian 

ini adalah 20 kelompok tani dan kelompok tani dipilih sesuai penentuan kelas kelompok 

tersebut, dengan responden berjumlah 30 petani dimana rentang usianya 30-61 tahun. 

Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut. Tabel 4.4 Usia Petani Responden No 

_Rentang Usia (Tahun) _Responden _ _1 _30-39 _8 _ _2 _40-49 _16 _ _3 _50-59 _5 _ _4 

_>60 _1 _ _Total _30 _ _Sumber : Primer 2021 Usia juga berpengaruh terhadap 

pengembangan kelompok tani, dimana setiap kelompok juga berfariasi umur anggota 

yang ada didalamnya, umur semakin tua maka diyakini mempunyai banyak pengalaman 

dalam mejalankan persoalan dilapangan namun orang yang berusia lanjut masih 

diragukan dalam beradaptasi dengan teknologi baru, maka pentingnya petani yang 

mempunyai usia produktif yaitu berkisaran 30-49 maka ia bisa mengembangkan 

kelompok taninya dan mengembangkan usaha taninya.  

 

Pembahasan Peran Penyuluh Pertanian Adanya peran penyuluh terhadap 



pengembangan kelompok tani yaitu bertujuan untuk meningkatkan perubahan serta 

kemandirian kelompok tani dan untuk meningkatkan produktifitas usahataninya maka 

analisis ini diuji hipotesisnya dengan metode yang sudah dibahas sebelumnya. Peran 

penyuluh pertanian menunjukakan ada pengaruh terhadap pengembangan kelompok 

tani disetiap kelas kelompok tani, hasil dari penelitian dengan pengolahan data serta 

melakukan wawancara yang mendalam dan terstruktur dengan kelompok tani dan 

penyuluh pertanian maka hal ini akan disajikan pada pembahasan yang diuji dengan 

analisis kendalls tau dilihat korelasinya apakah ada hubungan antara peran penyuluh 

terhadap pengembangan kelompok tani atau sebaliknya tidak ada hubungan antara 

peran penyuluh dengan kelompok tani.  

 

Kendala Pendampingan Kendala dalam melakukan pendampingan terhadap kelompok 

tani ada beberapa hal yang perlu diperhatikan diantaranya : Sarana dan prasarana 

adalah hal yang kerap terjadi dalam setiap program atau kegiatan-kegiatan, dilihat di 

kelompok tani Kecamatan Pasongsongsongan, kurangnya persiapan program kerja serta 

kurangnya pelatihan terhadap kelompok tani, terbukti dengan Uji korelasi bahwa setiap 

kelompok tidak berpengaruh nyata terhadap pengembangan kelompok sebagai 

edukator.  

 

Jarak tempuh antara kantor Balai Penyuluh Pertanian dengan produktifitas kerja 

penyuluh untuk melakukan monitoring dan kontroling kelapangan Jumlah PPL 

(Penyuluh Pertanian Lapangan) yang hanya 5 orang, sedangkan jumlah kelompok tani 

berjumlah 282 di 10 Desa tentu menjadi kendala dalam melakukan penyuluhannya. 

Perilaku petani menjadi kendala dalam pengembangan kelompok tani diantaranya 

Petani masih menggunkan metode pertanian yang tradisional, seperti penanaman yang 

tidak berjarak, penggunaan pupuk yang berlebihan, pembajakan menggunakan sapi 

atau orang, lebih tepatnya menggunakan alat manual.  

 

Petani masih belum bisa beradaptasi dengan teknologi baru, dan masih meragukan 

penerapan pertanian modern. Hasil penelitian menunjukan penyuluh belum cakap 

dalam berperan sebagai Edukator, disebabkan kurangnya pelatihan atau 

pengembangan yang diterima penyuluh, otonomi daerah yang menyebabkan penyuluh 

tidak tanggap dalam edukasi dan melakukan pendangan petani Pemberdayaan 

Kelompok Tani Pemberdayaan kelompok tani adalah strategi pengembangan untuk 

menuju kelompok tani yang kreatif dan mandiri, adanya pemberdayaan kelompok tani 

guna dapat menciptakan perubahan lebih baik dan meningkatkan produktifitas usaha 

taninya juga membagun kerjasama antar pihak.  

 

Pemberdayaan adalah suatu upaya dan kekuatan kepada masyarakat, pemberdayaan 

masyarakat petani merupakan salah satu strategi pemerintah dalam pembagunan skala 



nasional pada sektor agrarian sebagai penunjang Negara Indonesia. Mutmainnah et al 

(2016) Dalam penelitian ini di nilai peran penyuluh pertanian sudah melakukan : 

Fasilitator Penyuluh memfasilitasi pertemuan kelompok, dan melakukan pendampingan 

untuk pengembangan kelompok tani. Inovator Penyuluh berperan memberikan 

informasi terbaru dalam upaya pengembangan kelompok tani.  

 

Motivator Penyuluh melakukan peninjauan kelahan pertanian, dan memberikan 

masukan dan saran dalam peningkatan nilai tambah ekonomis produk. Dinamisator 

Penyuluh memberikan bimbingan kepada setiap kelompok tani untuk pengembangan 

usaha taninya Edukator Penyeluh melakukan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan 

kelompok tani dan memberikan pelatihan dengan menggunakan teknologi baru.  

 

Analisis Kendalls Tau Seperti halnya uji korelasi rank spearman, uji korelasi kendall's 

tau-b adalah bagian dari statistik non parametrik, maka tidak perlu ada asumsi atau 

persyaratan khusus yang mewajibkan bahwa data penelitian harus berdistribusi normal 

dan hubungan yang terbentuk antar variabel harus linear. Artinya data penelitian yang 

dipakai dalam uji korelasi kendall's tau-b boleh tidak normal dan tidak linear.  

 

Hal ini berbeda dengan uji korelasi pearson (statistik parametrik) yang mensyaratkan 

bahwa data penelitian harus berdistribusi normal dan linear. Kriteria keeratan Hubungan 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,00 s/d 0,25 artinya hubungan sangat lemah. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,26 s/d 0,50 artinya hubungan cukup. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,51 s/d 0,75 artinya hubungan kuat.  

 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,76 s/d 0,99 artinya hubungan sangat kuat. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 1,00 artinya hubungan sempurna Korelasi Kelompok Pemula 

Peran Penyuluh Sebagai fasilitator Peran penyuluh sebagai fasilitator harus mampu 

mengidentifikasi persoalan yang dihadapi oleh petani, penyuluh harus mampu untuk 

mengubungkan antara beberapa pihak yang akan menunjang pengembangan 

kelompok tani, dalam kelompok tani pemula maka perlu pendampingan yang 

ditekankan pada aspek kemampuan perencanaan usaha kelompok tani dan kemampuan 

pengorganisasian.  

 

Dalam pengkajian ini maka akan diketahui keterikatan atau korelasinya antara peran 

penyuluh sebagai fasilitator dengan pengembangan kelompok tani pemula pada tabel 

4.5. Tabel 4.5 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Fasilitator Di Kelompok Pemula 

Correlations _ _ _FAS _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _FAS _Correlation Coefficient _1,000 

_-,015 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,916 _ _ _ _N _50 _50 _ _ _KEMBANG _Correlation 

Coefficient _-,015 _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,916 _.  

 



_ _ _ _N _50 _50 _ _Dari hasil uji korelasi kendalls t maka di bisa dilihat dengan nilai yang 

diperoleh Signifikan 2 tailed adalah 0,916 > 0,05 maka tidak ada hubungan antara 

penyuluh sebagai fasilitator dengan pengembangan kelompok pemula, artinya 

penelitian ini menunjukankan peran penyuluh sebagai fasilitator pada pengembangan 

kelompok tani pemula sangat lemah karena dinilai kurang memfasilitasi kelompok tani 

pemula.



  

 

Sebagai Inovator Peran penyuluh sebagai inovator harus mampu memberikan ide 

gagasan serta inovasi baru kepada kelompok tani pemula, dikarenakan kelas kelompok 

tani tingkat pemula maka penyuluh harus memberikan informasi yang mudah untuk 

dimengerti oleh kelompok tani pemula, dalam pengembangan kelompok tani dapat 

dilihat dalam Tabel 4.6 Tabel 4.6  

 

Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Inovator Di Kelompok Pemula Correlations _ _ 

_INOVATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _INOVATOR _Correlation Coefficient _1,000 

_,329* _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,019 _ _ _ _N _51 _51 _ _ _KEMBANG _Correlation 

Coefficient _,329* _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,019 _. _ _ _ _N _51 _51 _ _*. Correlation is 

significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 

_ _ Dari Tabel di atas bisa di lihat nilai Signifikan 2 tailed adalah 0,019 < 0,05 maka ada 

hubungan antara penyuluh sebagai inovator dengan pengembangan kelompok tani 

pemula, Dari data Corelation Cooeficient antara peran penyuluh sebagai inovator 

dengan pengembangan kelompok tani pemula adalah 0,329 atau hubungannya cukup, 

dinilai penyuluh memberikan inovasi berupa informasi terbaru.  

 

Sebagai Motivator Peran penyuluh sebagai motivator harus mampu memberikan 

dorongan semangat kepada kelompok tani agar meningkatkan kepercayaan dirinya 

untuk membangun dan mengembangkan kelompok,uji korelasi dapat dilihat apakah 

ada hungungan atara peran penyuluh sebagai motivator dalam pengembangan 

kelompok pada Tabel 4.7 Tabel 4.7  

 

Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Motivator Di Kelompok Pemula Correlations _ _ 

_MOTIVATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _MOTIVATOR _Correlation Coefficient 

_1,000 _-,067 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,717 _ _ _ _N _30 _30 _ _ _KEMBANG _Correlation 

Coefficient _-,067 _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,717 _. _ _ _ _N _30 _30 _ _Dari hasil uji 

korelasi terdapat nilai Signifikan 2 tailed adalah 0,717 > 0,05 maka artinya tidak ada 

hubungan antara penyuluh sebagai Motivator dengan pengembangan kelompok tani 

pemula atau hubungannya sangat lemah, peran penyuluh pertanian terhadap 

pengembangan kelompok tani pemula sebagai motivator masih lemah dan dinilai 

belum mampu memberikan masukan dan saran untuk kelompok pemula.  

 

Sebagai Dinamisator Peran penyuluh sebagai dinamisator harus mampu menjembatani 

kelompok tani dalam pembimbingan teknis, baik dengan pemerintah atau non 

pemerintah dan juga harus mampu menyelasikan masalah baik dalam kelompok atau 

dengan pihak luar kelompok. Dapat dilihat dalam tabel hubungan antara peran 



penyuluh sebagai dinamisator dengan pengembangan kelompok tani pemula pada 

tabel 4.8 berikut. 



 Tabel 4.8  

 

Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Dinamisator Di Kelompok Pemula Correlations _ _ 

_DINAMISATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _DINAMISATOR _Correlation Coefficient 

_1,000 _,357* _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,012 _ _ _ _N _50 _50 _ _ _KEMBANG _Correlation 

Coefficient _,357* _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,012 _. _ _ _ _N _50 _50 _ _*. Correlation is 

significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 

_ _Hasil dari tabel di atas menujukkan bahwa nilai Signifikan 2 tailed adalah 0,012 < 0,05 

maka ada hubungan antara penyuluh sebagai Dinamisator dengan pengembangan 

kelompok pemula, Dari data Corelation Cooeficient antara peran penyuluh sebagai 

dinamisator dengan pengembangan kekompok pemula 0,357 atau hubungannya cukup, 

kelompok pemula menilai penyuluh mampu menjadi dinamisator melakukan kerjasama 

dengan antar pihak.  

 

Sebagai Edukator Peran penyuluh sebagai edukasi harus mampu meningkatkan 

pengetahuan dalam keterampilan petani serta dalam membimbing dan melatih 

keterampilan teknis, dengan membuatkan pupuk oragnik dan permasalah pencegahan 

hama penyakit, karena penyuluhlah yang menguasai teknologinya maka harus membuat 

pelatihan kepada petani baik mengunakan mediasi diskusi atau pelatihan secara 

langsung, dalam hal ini keterikatan atau hubungan peran penyuluh dan pengembangan 

kelompok tani dapat dilihat pada Tabel berikut. Tabel 4.9  

 

Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Edukator Di Kelompok Pemula Correlations _ _ 

_EDUKATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _EDUKATOR _Correlation Coefficient _1,000 

_,078 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,581 _ _ _ _N _50 _50 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient 

_,078 _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,581 _. _ _ _ _N _50 _50 _ _Hasil dari tabel di atas 

menujukkan bahwa Karena nilai Signifikan 2 tailed adalah 0,581 > 0,05 maka tidak ada 

hubungan antara penyuluh sebagai Edukator dengan pengembangan kelompok pemula 

sangat lemah, penyuluh dinilai masih lemah dalam mengedukasi kelompok pemula.  

 

Korelasi Kelompok Tani Lanjut Peran Penyuluh Sebagai fasilitator Peran penyuluh 

sebagai fasilitator harus mampu mengidentifikasi persoalan yang dihadapi oleh petani, 

penyuluh harus mampu untuk mengubungkan antara beberapa pihak yang akan 

menunjang pengembangan kelompok tani, dalam kelompok tani lanjut maka kontroling 

dalam pengorganisasian harus ditekankan pentingnya pendampingan yang ditekankan 

pada aspek kemampuan perencanaan usaha kelompok tani dan kemampuan 

pengorganisasian.  

 

Dalam pengkajian ini maka akan diketahui keterikatan atau korelasinya antara peran 



penyuluh sebagai fasilitator dengan pengembangan kelompok tani lanjut. 



 Tabel 4.10 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Fasilitator Di Kelompok Lanjut Correlations 

_ _ _FASILITATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _FASILITATOR _Correlation Coefficient 

_1,000 _,265* _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,037 _ _ _ _N _60 _60 _ _ _KEMBANG _Correlation 

Coefficient _,265* _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,037 _. _ _ _ _N _60 _60 _ _*.  

 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). _ _Dapat dilihat dari Tabel di atas 

bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed adalah 0,037< 0,05 maka ada hubungan antara 

penyuluh sebagai fasilitator dengan pengembangan kelompok lanjut, Dari data 

Corelation Cooeficient antara peran penyuluh sebagai fasilitator dengan pengembangan 

kekompok lanjut adalah 0,265 atau hubungannya cukup, dinilai penyuluh memberikan 

kontroling dan memfasilitasi sarana prasarana kelompok tani.  

 

Sebagai Inovator Peran penyuluh sebagai inovator harus mampu memberikan ide 

gagasan serta inovasi baru kepada kelompok tani, penyuluh memberikan penyampaian 

informasi atau berbagai pesan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

usahataninya. Penyuluh harus menjadi bagian dari dari kelompok ketika mendiskusikan 

persoalan dilapangan, adapun teknologi atau informasi terbaru bisa disampaikan secara 

langsung atau tidak langsung melalui media penyuluh. 



 Tabel 4.11 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Inovator Di Kelompok Lanjut Correlations _ 

_ _INOVATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _INOVATOR _Correlation Coefficient _1,000 

_,417** _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,001 _ _ _ _N _60 _60 _ _ _KEMBANG _Correlation 

Coefficient _,417** _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,001 _. _ _ _ _N _60 _60 _ _**.  

 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). _ _ Dapat dilihat dari Tabel di atas 

bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed adalah 0,01 < 0,05 maka ada hubungan antara 

penyuluh sebagai Inovator dengan pengembangan kelompok lanjut Dari data 

Corelation Cooeficient antara peran penyuluh sebagai inovator dengan pengembangan 

kekompok lanjut adalah 0,471 atau hubungannya cukup, di nilai cukup mampu 

menginovasi kelompok tani lanjut.  

 

Sebagai Motivator Peran penyuluh sebagai motivator harus mampu memberikan 

dorongan semangat kepada kelompok tani agar meningkatkan kepercayaan dirinya 

untuk membangun usaha taninya dan mengembangkan kelompok, petugas penyuluh 

mendorong atau memotivasi kelompok tani agar terlibat aktif dalam setiap kegiatannya, 

penyuluh tidak hanya berbicara tapi mampu mengaplikasikan sehingga meningkatkan 

kepercayaan petani dan petani termotivasi.  

 

uji korelasi dapat dilihat apakah ada hungungan atara peran penyuluh sebagai 

motivator dalam pengembangan kelompok pada Tabel berikut. Tabel 4.12 Korelasi 

Peran Penyuluh Sebagai Motivator Di Kelompok Lanjut Correlations _ _ _MOTIVATOR 

_KEMBANG _ _Kendall's tau_b _MOTIVATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,055 _ _ _ 

_Sig. (2-tailed) _. _,666 _ _ _ _N _60 _60 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,055 

_1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,666 _.  

 

_ _ _ _N _60 _60 _ _Dapat dilihat dari Tabel di atas bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed 

adalah 0,666 > 0,05 maka tidak ada hubungan antara penyuluh sebagai Motivator 

dengan pengembangan kelompok lanjut artinya penerapan motivaor dalam 

pengembangan kelompok tani lanjut masih lemah. Sebagai Dinamisator Peran penyuluh 

sebagai dinamisator harus mampu menjembatani kelompok tani dalam pembimbingan 

teknis, baik dengan pemerintah atau non pemerintah dan juga harus mampu 

menyelasikan masalah dengan kreatif baik masalah dalam kelompok atau dengan pihak 

luar kelompok melalui kekuatan komunikasi dan analisa.  

 

Dapat dilihat dalam tabel hubungan antara peran penyuluh sebagai dinamisator dengan 

pengembangan kelompok tani pemula pada tabel berikut. 



 Tabel 4.13 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Dinamisator Di Kelompok Lanjut 

Correlations _ _ _DINAMISATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _DINAMISATOR 

_Correlation Coefficient _1,000 _,061 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,621 _ _ _ _N _60 _60 _ _ 

_KEMBANG _Correlation Coefficient _,061 _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,621 _.  

 

_ _ _ _N _60 _60 _ _Dapat dilihat dari Tabel di atas bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed 

adalah 0,621 > 0,05 maka tidak ada hubungan antara penyuluh sebagai Dinamisator 

dengan pengembangan kelompok lanjut, dinilai masih dan belum mampu melakukan 

kerjasama dengan antar pihak. Sebagai Edukator Peran penyuluh sebagai edukasi harus 

mampu meningkatkan pengetahuan dalam keterampilan petani serta dalam 

membimbing dan melatih keterampilan teknis, salah satu kebisaaan yang lumrah namun 

kerap banyak petani yang tidak tau seperti membuatkan pupuk oragnik dan permasalah 

pencegahan hama penyakit, karena penyuluhlah yang menguasai teknologinya maka 

harus membuat pelatihan kepada petani baik mengunakan mediasi diskusi atau 

pelatihan secara langsung, dalam hal ini keterikatan atau hubungan peran penyuluh dan 

pengembangan kelompok tani dapat dilihat pada Tabel berikut. Tabel 4.14 Korelasi 

Peran Penyuluh Sebagai Edukator Di Kelompok Lanjut Correlations _ _ _EDUKATOR 

_KEMBANG _ _Kendall's tau_b _EDUKATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,208 _ _ _ 

_Sig. (2-tailed) _. _,093 _ _ _ _N _60 _60 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,208 

_1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,093 _.  

 

_ _ _ _N _60 _60 _ _Dapat dilihat dari Tabel di atas bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed 

adalah 0,093 > 0,05 maka tidak ada hubungan antara penyuluh sebagai edukator 

dengan pengembangan kelompok lanjut, dinilai tidak memberikan pelatihan di 

kelompok tani lanjut. Korelasi Kelompok Madya Peran Penyuluh Sebagai Fasilitator 

Peran penyuluh sebagai fasilitator harus memfasilitasi setiap kebutuhan kelompok tani, 

peran penyuluh sebagai fasilitator juga harus mampu mengidentifikasi persoalan yang 

dihadapi oleh petani, penyuluh harus menjadi penghubung antara beberapa pihak yang 

akan menunjang pengembangan kelompok tani, dalam kelompok tani maka perlu 

pendampingan yang ditekankan pada aspek kemampuan perencanaan usaha kelompok 

tani dan kemampuan pengorganisasian.  

 

Dalam pengkajian ini maka akan diketahui keterikatan atau korelasinya antara peran 

penyuluh sebagai fasilitator dengan pengembangan kelompok tani pada tabel 4.15. 

berikut : 



 Tabel 4.15 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Motivator Di Kelompok Madya 

Correlations _ _ _FASILITATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _FASILITATOR _Correlation 

Coefficient _1,000 _,335* _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,034 _ _ _ _N _40 _40 _ _ _KEMBANG 

_Correlation Coefficient _,335* _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,034 _. _ _ _ _N _40 _40 _ _*.  

 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). _ _Dapat dilihat dari Tabel di atas 

bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed adalah 0,034 <0,05 maka ada hubungan antara 

penyuluh sebagai Fasilitor dengan pengembangan kelompok madya Dari data 

Corelation Cooeficient antara peran penyuluh sebagai fasilitator dengan pengembangan 

kekompok madya adalah 0,335 atau hubungannya cukup memberikan fasilitas 

pertemuan dan sarana prasana.  

 

Sebagai Inovator Peran penyuluh sebagai inovator harus mampu memberikan ide 

gagasan serta inovasi baru kepada kelompok tani, penyuluh memberikan penyampaian 

informasi atau berbagai pesan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

usahataninya. Penyuluh harus menjadi bagian dari dari kelompok ketika mendiskusikan 

persoalan dilapangan, adapun teknologi atau informasi terbaru bisa disampaikan secara 

langsung atau tidak langsung melalui media penyuluh. Dalam pengembangan 

kelompok tani madya dapat dilihat dalam Tabel barikut.



 Tabel 4.16 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Inovator Di Kelompok Madya Correlations 

_ _ _INOVATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _INOVATOR _Correlation Coefficient 

_1,000 _-,003 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,986 _ _ _ _N _40 _40 _ _ _KEMBANG _Correlation 

Coefficient _-,003 _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,986 _.  

 

_ _ _ _N _40 _40 _ _Dapat dilihat dari Tabel di atas bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed 

adalah 0,986 > 0,05 maka tidak ada hubungan antara penyuluh sebagai Inovator 

dengan pengembangan kelompok madya artinya petani menilai peran penyuluh belum 

mampu memberikan inovasi kepada kelompok tani madya. Sebagai Motivator Peran 

penyuluh sebagai motivator harus mampu memberikan dorongan semangat kepada 

kelompok tani agar meningkatkan kepercayaan dirinya untuk membangun dan 

mengembangkan kelompok, petugas penyuluh mendorong atau memotivasi kelompok 

tani agar terlibat aktif dalam setiap kegiatannya, penyuluh tidak hanya berbicara tapi 

mampu mengapplikasikan sehingga meningkatkan kepercayaan petani dan petani 

termotivasi.  

 

uji korelasi dapat dilihat apakah ada hungungan atara peran penyuluh sebagai 

motivator dalam pengembangan kelompok pada Tabel 4.17 berikut. 



 Tabel 4.17 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Motivator Di Kelompok Madya 

Correlations _ _ _MOTIVATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _MOTIVATOR _Correlation 

Coefficient _1,000 _-,031 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,839 _ _ _ _N _40 _40 _ _ _KEMBANG 

_Correlation Coefficient _-,031 _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,839 _.  

 

_ _ _ _N _40 _40 _ _Dapat dilihat dari Tabel di atas bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed 

adalah 0,839 > 0,05 maka tidak ada hubungan antara penyuluh sebagai Motivator 

dengan pengembangan kelompok madya, artinya penyuluh belum mampu memberikan 

motivasi berupa saran dan masukan. Sebagai Dinamisator Peran penyuluh sebagai 

dinamisator harus mampu menjembatani kelompok tani dalam pembimbingan teknis, 

baik dengan pemerintah atau non pemerintah dan juga harus mampu menyelasikan 

masalah dengan kreatif baik masalah dalam kelompok atau dengan pihak luar 

kelompok melalui kekuatan komunikasi dan analisa.  

 

dapat dilihat dalam tabel hubungan antara peran penyuluh sebagai dinamisator dengan 

pengembangan kelompok tani pemula pada tabel berikut. 



 Tabel 4.18 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Dinamisator Di Kelompok Madya 

Correlations _ _ _DINAMISATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _DINAMISATOR 

_Correlation Coefficient _1,000 _-,040 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,799 _ _ _ _N _40 _40 _ _ 

_KEMBANG _Correlation Coefficient _-,040 _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,799 _.  

 

_ _ _ _N _40 _40 _ _Dapat dilihat dari Tabel di atas bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed 

adalah 0,799 > 0,05 maka tidak ada hubungan antara penyuluh sebagai dinamisator 

dengan pengembangan kelompok madya, penyuluh dinilai tidak melakukan bimbingan 

serta membangun kerjasama dengan berbagai pihak. Sebagai Edukator Peran penyuluh 

sebagai edukasi harus mampu meningkatkan pengetahuan dalam keterampilan petani 

serta dalam membimbing dan melatih keterampilan teknis, salah satu kebisaaan yang 

lumrah namun kerap banyak petani yang tidak tau seperti membuatkan pupuk oragnik 

dan permasalah pencegahan hama penyakit, karena penyuluhlah yang menguasai 

teknologinya maka harus membuat pelatihan kepada petani baik mengunakan mediasi 

diskusi atau pelatihan secara langsung.  

 

Dalam hal ini keterikatan atau hubungan peran penyuluh dan pengembangan kelompok 

tani dapat dilihat pada Tabel berikut. 



 Tabel 4.19 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Edukator Di Kelompok Madya Correlations 

_ _ _EDUKATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _EDUKATOR _Correlation Coefficient 

_1,000 _-,041 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,792 _ _ _ _N _40 _40 _ _ _KEMBANG _Correlation 

Coefficient _-,041 _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,792 _.  

 

_ _ _ _N _40 _40 _ _Dapat dilihat dari Tabel di atas bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed 

adalah 0,792 > 0,05 maka tidak ada hubungan antara penyuluh sebagai Edukator 

dengan pengembangan kelompok madya, penyuluh dinilai tidak mampu mengedukasi 

atau memberikan pelatiahan kepada kelompok tani. Korelasi Kelompok Utama Peran 

Penyuluh Sebagai Fasilitator Peran penyuluh sebagai fasilitator harus memfasilitasi 

setiap kebutuhan kelompok tani, peran penyuluh sebagai fasilitator juga harus mampu 

mengidentifikasi persoalan yang dihadapi oleh petani, penyuluh harus menjadi 

penghubung antara beberapa pihak yang akan menunjang pengembangan kelompok 

tani, dalam kelompok tani maka perlu pendampingan yang ditekankan pada aspek 

kemampuan perencanaan usaha kelompok tani dan kemampuan pengorganisasian.  

 

Dalam pengkajian ini maka akan diketahui keterikatan atau korelasinya antara peran 

penyuluh sebagai fasilitator dengan pengembangan kelompok tani Utama pada tabel 

berikut. Tabel 4.20 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Edukator Di Kelompok Utama 

Correlations _ _ _FASILITATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _FASILITATOR _Correlation 

Coefficient _1,000 _,668** _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,002 _ _ _ _N _20 _20 _ _ _KEMBANG 

_Correlation Coefficient _,668** _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,002 _.  

 

_ _ _ _N _20 _20 _ _**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). _ _Dapat dilihat 

dari Tabel di atas bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed adalah 0,002 <0,05 maka ada 

hubungan antara penyuluh sebagai Fasilitator dengan pengembangan kelompok tani 

utama, petani menilai peran penyuluh pertanian memberikan fasilitas dan penyediaan 

sarana dan prasarana kepada kelompok tani utama.  

 

Sebagai Inovator Peran penyuluh sebagai inovator harus mampu memberikan ide 

gagasan serta inovasi baru kepada kelompok tani, penyuluh memberikan penyampaian 

informasi atau berbagai pesan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

usahataninya. Penyuluh harus menjadi bagian dari dari kelompok ketika mendiskusikan 

persoalan dilapangan, adapun teknologi atau informasi terbaru bisa disampaikan secara 

langsung atau tidak langsung melalui media penyuluh. dalam pengembangan kelompok 

tani dapat dilihat dalam Tabel berikut. 



 Tabel 4.21 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Inovator Di Kelompok Utama Correlations 

_ _ _INOVATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _INOVATOR _Correlation Coefficient 

_1,000 _,668** _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,002 _ _ _ _N _20 _20 _ _ _KEMBANG _Correlation 

Coefficient _,668** _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,002 _. _ _ _ _N _20 _20 _ _**.  

 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). _ _Dapat dilihat dari Tabel di atas 

bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed adalah 0,002 <0,05 maka ada hubungan antara 

penyuluh sebagai Inovator dengan pengembangan kelompok tani utama, dinilai sangat 

cukup memjadi inovasi dengan teknologi baru dan melakukan demplot dengan 

penemuan baru.  

 

Sebagai Motivator Peran penyuluh sebagai motivator harus mampu memberikan 

dorongan semangat kepada kelompok tani agar meningkatkan kepercayaan dirinya 

untuk membangun dan mengembangkan kelompok, petugas penyuluh mendorong 

atau memotivasi kelompok tani agar terlibat aktif dalam setiap kegiatannya, penyuluh 

tidak hanya berbicara tapi mampu mengapplikasikan sehingga meningkatkan 

kepercayaan petani dan petani termotivasi.  

 

uji korelasi dapat dilihat apakah ada hungungan atara peran penyuluh sebagai 

motivator dalam pengembangan kelompok pada tabel berikut : 



 Tabel 4.22 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Motivator Di Kelompok Utama Correlations 

_ _ _MOTIVATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _MOTIVATOR _Correlation Coefficient 

_1,000 _,626** _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,005 _ _ _ _N _20 _20 _ _ _KEMBANG _Correlation 

Coefficient _,626** _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,005 _. _ _ _ _N _20 _20 _ _**.  

 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). _ _Dapat dilihat dari Tabel di atas 

bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed adalah 0,005 <0,05 maka ada hubungan antara 

penyuluh sebagai motivator dengan pengembangan kelompok tani utama, penyuluh 

dinilai memberikan motivasi untuk membagun dan menerapkan pengembangan 

kelompok tani.  

 

Sebagai Dinamisator Peran penyuluh sebagai dinamisator harus mampu menjembatani 

kelompok tani dalam pembimbingan teknis, baik dengan pemerintah atau non 

pemerintah dan juga harus mampu menyelasikan masalah dengan kreatif baik masalah 

dalam kelompok atau dengan pihak luar kelompok melalui kekuatan komunikasi dan 

analisa. Dapat dilihat dalam tabel hubungan antara peran penyuluh sebagai dinamisator 

dengan pengembangan kelompok tani pemula pada tabel berikut. 



 Tabel 4.23 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Dinamisator Di Kelompok Utama 

Correlations _ _ _DINAMISATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _DINAMISATOR 

_Correlation Coefficient _1,000 _,636** _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,005 _ _ _ _N _20 _20 _ _ 

_KEMBANG _Correlation Coefficient _,636** _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,005 _.  

 

_ _ _ _N _20 _20 _ _**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). _ _Dapat dilihat 

dari Tabel di atas bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed adalah 0,005 <0,05 maka ada 

hubungan antara penyuluh sebagai dinamisator dengan pengembangan, kelompok tani 

utama menilai peran penyuluh pertanian mampu memberikan bimbingan kepada 

kelompok tani utama.  

 

Sebagai Edukator Peran penyuluh sebagai edukasi harus mampu meningkatkan 

pengetahuan dalam keterampilan petani serta dalam membimbing dan melatih 

keterampilan teknis, salah satu kebisaaan yang lumrah namun kerap banyak petani yang 

tidak tau seperti membuatkan pupuk oragnik dan permasalah pencegahan hama 

penyakit, karena penyuluhlah yang menguasai teknologinya maka harus membuat 

pelatihan kepada petani baik mengunakan mediasi diskusi atau pelatihan secara 

langsung, dalam hal ini keterikatan atau hubungan peran penyuluh dan pengembangan 

kelompok tani dapat dilihat pada Tabel berikut. 



 Tabel 4.24 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Edukator Di Kelompok Utama Correlations 

_ _ _EDUKATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _EDUKATOR _Correlation Coefficient 

_1,000 _,010 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,962 _ _ _ _N _20 _20 _ _ _KEMBANG _Correlation 

Coefficient _,010 _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,962 _.  

 

_ _ _ _N _20 _20 _ _Dapat dilihat dari Tabel di atas bahwa terdapat nilai Signifikan 2 tailed 

adalah 0,962 >0,05 maka tidak ada hubungan antara penyuluh sebagai edukator 

dengan pengembangan, kelompok tani utama menilai kurangnya peran penyuluh 

sebagai edukator karena tidak mampu meningkatkan keterampilan serta pengetahuan 

petani terhadap ide baru untuk pengembangan usaha kelompok taninya.  

 



 Perbandingan Peran Penyuluh Pada Pengembangan Kelompok Tani Pemula, Lanjut, 

Madya Dan Utama Dari hasil korelasi uji kendalls t maka terdapat perbandingan antara 

peran penyuluh terhadap pengembangan kelompok tani di tingkat kelas yang beda. 

Adapun uji korelasi atau perbandingan pada peran penyuluh sebagai fasilitator maka 

akan disajikan pada tebel berikut. Tabel 4.25 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Fasilitator 

Pada Pengembangan Kelompok Pemula, Lanjut, Madya dan Utama _ _KELOMPOK 

PEMULA _FASILITATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _FASILITATOR _ Correlation 

Coefficient _1,000 _-,015 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,916 _ _ _ _N _50 _50 _ _ _KEMBANG 

_Correlation Coefficient _-,015 _1,000 _ _ _ _Sig.  

 

(2-tailed) _,916 _. _ _ _ _N _50 _50 _ _KELOMPOK LANJUT _FASILITATOR _KEMBANG _ 

_Kendall's tau_b _FASILITATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,265* _ _ _ _Sig. (2-tailed) 

_. _,037 _ _ _ _N _60 _60 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,265* _1,000 _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _,037 _. _ _ _ _N _60 _60 _ _KELOMPOK MADYA _FASILITATOR _KEMBANG _ 

_Kendall's tau_b _FASILITATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,335* _ _ _ _Sig. (2-tailed) 

_.  

 

_,034 _ _ _ _N _40 _40 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,335* _1,000 _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _,034 _. _ _ _ _N _40 _40 _ _KELOMPOK UTAMA _FASILITATOR _KEMBANG _ 

_Kendall's tau_b _FASILITATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,668** _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _. _,002 _ _ _ _N _20 _20 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,668** _1,000 _ 

_ _ _Sig. (2-tailed) _,002 _.  

 

_ _ _ _N _20 _20 _ _Dapat disimpulkan bahwa Peran Penyuluh sebagai fasilitator memiliki 

hubungan atau korelasi positif pada kelompok tani lanjut, madya dan Utama, hal ini 

menunjukkan bahwa penyuluh mampu menjadi fasilitator pada kelompok tani lanjut, 

madya dan utama. Karakteristik petani lanjut, madya dan utama memang lebih kreatif 

dibandingkan dengan kelompok petani pemula.  

 

Kelompok tani pemula, harus dituntun tidak bisa hanya difasilitasi saja, tetapi penyuluh 

harus langsung bekerja dengan kelompok tani. Tabel 4.26 Korelasi Peran Penyuluh 

Sebagai Inovator Pada Pengembangan Kelompok Pemula, Lanjut, Madya dan Utama 

Correlations _ _KELOMPOK PEMULA _INOVATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b 

_INOVATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,329* _ _ _ _Sig. (2-tailed) _.  

 

_,019 _ _ _ _N _51 _51 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,329* _1,000 _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _,019 _. _ _ _ _N _51 _51 _ _KELOMPOK LANJUT _INOVATOR _KEMBANG _ 

_Kendall's tau_b _INOVATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,417** _ _ _ _Sig. (2-tailed) 

_. _,001 _ _ _ _N _60 _60 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,417** _1,000 _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _,001 _.  



 

_ _ _ _N _60 _60 _ _KELOMPOK MADYA _INOVATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b 

_INOVATOR _Correlation Coefficient _1,000 _-,003 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,986 _ _ _ _N 

_40 _40 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _-,003 _1,000 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _,986 _. 

_ _ _ _N _40 _40 _ _KELOMPOK UTAMA _INOVATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b 

_INOVATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,668** _ _ _ _Sig. (2-tailed) _.  

 

_,002 _ _ _ _N _20 _20 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,668** _1,000 _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _,002 _. _ _ _ _N _20 _20 _ _Peran Penyuluh sebagai inovator hanya memiliki 

hubungan atau korelasi positif pada kelompok tani pemula, kelompok tani lanjut dan 

utama, hal ini menunjukkan bahwa penyuluh mampu menjadi inovator pada kelompok 

tani pemula, lanjut dan utama Karakteristik petani madya memang lebih kreatif 

dibandingkan dengan kelompok petani pemula. Kelompok tani pemula, membutuhkan 

inovator yang memberikan inovasi baru.  

 

Adapun uji korelasi atau perbandingan pada peran penyuluh sebagai motivator maka 

akan disajikan pada tebel berikut. Tabel 4.27 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Motivator 

Pada Pengembangan Kelompok Pemula, Lanjut, Madya dan Utama KELOMPOK PEMULA 

_MOTIVATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _MOTIVATOR _Correlation Coefficient 

_1,000 _-,067 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,717 _ _ _ _N _30 _30 _ _ _KEMBANG _Correlation 

Coefficient _-,067 _1,000 _ _ _ _Sig.  

 

(2-tailed) _,717 _. _ _ _ _N _30 _30 _ _KELOMPOK LANJUT _MOTIVATOR _KEMBANG _ 

_Kendall's tau_b _MOTIVATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,055 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. 

_,666 _ _ _ _N _60 _60 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,055 _1,000 _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _,666 _. _ _ _ _N _60 _60 _ _KELOMPOK MADYA _MOTIVATOR _KEMBANG _ 

_Kendall's tau_b _MOTIVATOR _Correlation Coefficient _1,000 _-,031 _ _ _ _Sig. (2-tailed) 

_.  

 

_,839 _ _ _ _N _40 _40 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _-,031 _1,000 _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _,839 _. _ _ _ _N _40 _40 _ _KELOMPOK MADYA _MOTIVATOR _KEMBANG _ 

_Kendall's tau_b _MOTIVATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,626** _ _ _ _Sig. (2-tailed) 

_. _,005 _ _ _ _N _20 _20 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,626** _1,000 _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _,005 _. _ _ _ _N _20 _20 _ _ Tabel 4.27 Peran Penyuluh sebagai motivator hanya 

memiliki hubungan atau korelasi positif pada kelompok tani utama, hal ini menunjukkan 

bahwa penyuluh mampu menjadi motivator pada kelompok tani utama karna pada 

dasar tingkat penyuluh pemula, lanjut dan madya masih di fokuskan dalam tahap 

pengorganisasian.  

 

Adapun uji korelasi atau perbandingan pada peran penyuluh sebagai dinamisator maka 



akan disajikan pada tebel berikut. Tabel 4.28 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai 

Dinamisator Pada Pengembangan Kelompok Pemula, Lanjut, Madya dan Utama 

KELOMPOK PEMULA _DINAMISATOR _KEMBANG _ _Kendall's tau_b _DINAMISATOR 

_Correlation Coefficient _1,000 _,357* _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. _,012 _ _ _ _N _50 _50 _ _ 

_KEMBANG _Correlation Coefficient _,357* _1,000 _ _ _ _Sig.  

 

(2-tailed) _,012 _. _ _ _ _N _50 _50 _ _KELOMPOK LANJUT _DINAMISATOR _KEMBANG _ 

_Kendall's tau_b _DINAMISATOR _Correlation Coefficient _1,000 _-,040 _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _. _,799 _ _ _ _N _40 _40 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _-,040 _1,000 _ 

_ _ _Sig. (2-tailed) _,799 _. _ _ _ _N _40 _40 _ _KELOMPOK MADYA _DINAMISATOR 

_KEMBANG _ _Kendall's tau_b _DINAMISATOR _Correlation Coefficient _1,000 _-,040 _ _ _ 

_Sig. (2-tailed) _.  

 

_,799 _ _ _ _N _40 _40 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _-,040 _1,000 _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _,799 _. _ _ _ _N _40 _40 _ _KELOMPOK UTAMA _DINAMISATOR _KEMBANG _ 

_Kendall's tau_b _DINAMISATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,636** _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _. _,005 _ _ _ _N _20 _20 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,636** _1,000 _ 

_ _ _Sig. (2-tailed) _,005 _. _ _ _ _N _20 _20 _ _Dari tabel Tabel 4.28 Peran Penyuluh 

sebagai dinamisator hanya memiliki hubungan atau korelasi positif pada kelompok tani 

pemula dan utama, hal ini menunjukkan bahwa penyuluh mampu menjadi dinamisator 

pada kelompok tani pemula dan utama, hal yang berkaitan menjembatani kelompok 

lanjut dan madya dalam ketegori tidak terdapat problem yang melibatkan penyuluh 

sebagai penghubung atau pengatur dinamika, kelompok tani pemula bisaanya masih 

belum faham terhadap hal-hal yang baru maka perlunya seorang penyuluh dinamisator 

untuk mengembangkan organisasinya dan untuk kelompok utama karna dinilai sudah 

tahap kelompok yang mandiri dan dinilai lebih berpengalaman pasti terdapat 

penemuan-penemuan baru dalam siklus penerapan pengembangan kelompok taninya, 

maka peran penyuluh sebagai dinamisator mampu membuat pengaruh yang besar 

terhadap pengembangan kelompok taninya. Adapun uji korelasi atau perbandingan 

pada peran penyuluh pertanian sebagai edukator dalam pengembangan kelompok tani 

maka akan disajikan pada Tabel 4.29 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Edukator berikut. 



 Tabel 4.29 Korelasi Peran Penyuluh Sebagai Edukator Pada Pengembangan Kelompok 

Pemula, Lanjut, Madya dan Utama _ _KELOMPOK PEMULA _EDUKATOR _KEMBANG _ 

_Kendall's tau_b _EDUKATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,078 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. 

_,581 _ _ _ _N _50 _50 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,078 _1,000 _ _ _ _Sig.  

 

(2-tailed) _,581 _. _ _ _ _N _50 _50 _ _KELOMPOK LANJUT _DINAMISATOR _KEMBANG _ 

_Kendall's tau_b _DINAMISATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,061 _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _. _,621 _ _ _ _N _60 _60 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,061 _1,000 _ _ 

_ _Sig. (2-tailed) _,621 _. _ _ _ _N _60 _60 _ _KELOMPOK MADYA _EDUKATOR _KEMBANG 

_ _Kendall's tau_b _EDUKATOR _Correlation Coefficient _1,000 _-,041 _ _ _ _Sig. (2-tailed) 

_.  

 

_,792 _ _ _ _N _40 _40 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _-,041 _1,000 _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _,792 _. _ _ _ _N _40 _40 _ _KELOMPOK UTAMA _EDUKATOR _KEMBANG _ 

_Kendall's tau_b _EDUKATOR _Correlation Coefficient _1,000 _,010 _ _ _ _Sig. (2-tailed) _. 

_,962 _ _ _ _N _20 _20 _ _ _KEMBANG _Correlation Coefficient _,010 _1,000 _ _ _ _Sig. 

(2-tailed) _,962 _.  

 

_ _ _ _N _20 _20 _ _Peran Penyuluh sebagai edukator tidak memiliki hubungan atau 

korelasi negatif pada kelompok tani pemula, lanjut madya dan utama, hal ini 

menunjukkan bahwa penyuluh belum mampu menjadi edukator pada pengembangan 

kelompok tani, karakteristik petani di Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep 

tidak terlalu menyukai bidang edukasi karna petani lebih suka terhadap hal yang nyata, 

menurut peneliti melalui media wawancara, petani masih melakukan sistem pertanian 

tradisional yang sudah diyakini turun temurun.  

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan Berdarsarkan hasil pengkajian penelitian 

tentang peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani di Kecamatan 

Pasongsongan Kabupaten Sumenep dapat di tarik kesimpulanya bahwa : Tingkat peran 

penyuluh pertanian terhadap pengembangan kelompok tani di masing-masing kelas 

kelompok sekecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep terbilang Cukup.  

 

Hubungan peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani sesuai 

tingkat kelas kelompok yaitu dilihat dari peran penyuluh pertanian sebagai Fasilitator, 

Inovator, Motivator, Dinamisator dan Edukator. Pada kelompok tani Pemula mampu 

memberikan nilai positif penyuluh sebagai inovator dan dinamisator terhadap 

pengembangan kelompok tani pemula.  

 

Pada kelompok tani lanjut memberikan nilai positif penyuluh sebagai fasilitator dan 

inovator terhadap pengembangan kelompok tani lanjut. Pada kelompok tani madya 



memberikan nilai positif hanya sebagai fasilitator terhadap pengembangan kelompok 

tani madya. Pada kelompok tani utama mempunyai nilai positif sebagai fasilitator, 

innovator, motivator dan dinamisator. Nilai negatif atau tidak ada hubungan hanya 

sebagai edukator.  

 

Kendala dalam pengembangan kelompok tani yaitu Sarana dan prasarana, Jarak tempuh 

antara kantor Balai Penyuluh Pertanian serta Jumlah PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) 

yang hanya 5 orang menjadi faktor kendala dalam pengembangan kelompok tani. 

Penyuluh melakukan pemberdayaan dengan memfasitasi dan memberikan pelayanan 

serta pendapingan terhadap kelompok tani dengan berbagai penerapan stategi.  

 

Saran Berdasarkan penelitian tengtang peran penyuluh pertanian terhadap 

pengembangan kelompok tani di Kecamatan Pasongsongan Sumenep, adapun saran 

yang diberikan adalah : Saran Untuk Pemerintah Pemerintah harus lebih memperhatikan 

program penyuluh pertanian di seluruh Indonesia, peran penyuluh dalam melakukan 

kegiatan harus bersifat kontinuitas dan memberikan pembinaan serta pendampingan 

terhadap petani, penyuluh harus mempercepat arus informasi kepada petani tentang 

teknologi yang baru dan pemmerintah harus mengetahui bantuan yang diajukan oleh 

petani secara cepat, tepat waktu dan tepat sasaran.  

 

Saran Untuk Petani Petani harus bisa beradaptasi dengan teknologi baru, petani juga 

harus terbisaa dengan penerapan sistem pertanian yang belum dilakukan sebelumnya, 

petani tidak hanya mengharapkan bantuan dari dari pemerintah namun petani lebih 

banyak mengikuti arahan dari penyuluh dan mengikuti program-program rutinitas yang 

berguna untuk menunjang produtifitas pertanian berkelanjutan.  

 

Saran Untuk Peneliti Kepada penelitian selanjutnya apabila ingin melakukan penelitian 

yang sama tentang peran penyuluh terhadap pengembangan kelompok tani diharapkan 

mengambil metode yang beda atau variabel yang berbeda agar menjadi perbandingan 

hasil penelitiannya. 
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